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RINGKASAN

Tujuan Penelitian ini untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan identifikasi tingkat
berpikir kreatif siswa berbasis gaya belajarugis auditori, dan kinestetik dalam
memecahkan masalah matematien endedPendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI yangumelah enam orang siswa,
setiap dua siswa mashmgasing mewakili gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik. Enam orang siswa ini di pilih berdasarkan hasil angket gaya belajar siswa
yang paling ekstrim dan saran dari guru matematika kelasatiode pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, tes soal mateopeika
ended dan wawancara. Data dalam penelitian ini betgsil jawaban siswa dalam
memecahkan masalah matematiq@en endeddan hasil wawancara dari siswa
visual, auditori, dan kinestetikMetode analisis data meliputi analisis data hasil
jawaban tes tulis dan analisis data hasil wawancara ( reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat berpikir
kreatif siswabergaya belajar visual dalam memecahkan masalah materatka
endedkhususnya luas segitiga sembarang, teridentifikasi tingkat berpikir kreatif 4
(sangat kreatif), karena sudah memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibilitas, da kebaruan; 2) Tingkat berpikir kreatif siswa bergaya
belajar auditori dalam memecahkan masalah matemapi&a endedkhususnya luas
segitiga sembarang, teridentifikasi tingkat berpikir kreatif 3 (kreatif), karena sudah
memenuhi dua indikator berpikir datif yaitu kefasihan dan fleksibilitas; 3) Tingkat
berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah
matematikaopen endedkhususnya luas segitiga sembarang, teridentifikasi tingkat
berpikir kreatif 1 (kurang kreatif), karena ly@nmemenuhi satu indikator berpikir
kreatif yaitu kefasihan.

Bagi lembaga perguruan tinggi yaitu Universitas Dr. Soetomo pada umumnya dan
Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan pada khususnya,diharapkan dari hasil
penelitian ini diperoleh inovasi pembjean yang pada saatnya dapat dimanfaatkan
oleh FKIP dan para dosen Pendidikan Matematika. Dengan demikian hasil penelitian
ini bermanfaat untuk para dosen FKIP, Fakultas dan Universitas Dr. Soetomo
sehingga semakin banyak penelitian yang dilakukan makgadesendirinya renstra
Univ. Dr. Soetomo akan tercapai.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan
iimu pengetahuan dameknologi, oleh karena itu siswa harus bisa meningkatkan
keterampilan berpikirnya, salah satunya adalah berpikir kre8#tpikir kreatif
merupakan salah satu kemampuan yang sangat diperlukan siswa dalam menyongsong
kehidupan di era global dan informasing penuh tantangan dan persaingan. Matematika
sebagai salah satu pelajaran yang mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir
logis mempunyai peran untuk membekali dan mendorong siswa berpikir kreatif.
Berpikir kreatif dalam matematika tentu berbeda plemaannya dengan bidang lain
Berpikir kreatif dalam matematika lebih menekankan pada kemampuan siswa berpikir
terbuka atauopen endedyang tidak hanya sebatas pada materi yang baru saja
disampaikan atau hdalal yang bersifat rutin (Siswono, @83; Richado, dkk.2014142)

Perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini tidagat dipungkiri
merupakan buah dari kemampuan berpikir kreatif manianusia diberi a&l, budi,
dan karsa menciptakan perubalm@nubaharterhadap pengetahuan yang ada dapat
mengimplementasikan untuk memecahkan masalakalah yang dihadapi. Namun,
tidak semua orangnemanfaatkan dan menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan
berfikir kreatif. Sehingga perubahperubahan terhadap pengetahuan dilakukan oleh
sebagian orangang kreatif dan belum menunjukkan perkembangan yang maksimum.

Upaya mendorong kemampuan berpikir kreatif sebagai bekal hidup untuk
menghadapi tuntutan, perubahan, dan perkembangan zaman lazimnya melalui pendidikan
yang berkualitas. Semua bidang pendidikanpa terkecuali pendidikan matematika
harus memulai dan mengarahkan pada tujuan itu. Pendidikan mengantarkan dan
mengarahkan anak didik menjadi pembelajar yang berkualitas dan kreatif. Keluaran
akhir dari harapan itu akan terwujud bila proses di keldalmgembelajaran memberi
kesempatan bagi siswa mengembangkan pepatsensinya untuk berpikir kreatif
(Siswono, 201115; Richardo,dkk. 2014141; Fauziyah, 2013:75)

Matematika merupakan bidang studi yang menduduki peranan penting dalam bidang
pendidikan Keterbatasan ingatan siswa membuat mereka hanya menghafal rumus
yang dianggap bermakna. Oleh karena itu, siswa tliat hang mengandalkan ingatan
yang ada, melainkan harus meningkatkan keterampilan berpik8aish



satunya adalah berpikir krga Berpikir kreatif merupakan perwujudan dari
berpikir tingkat tinggi karena kemampuan berpikir terselmerupakan kompetensi
kognitif tertinggi, kemampuanseseorang dalam menemukan banyak kemungkinan
jawaban terhadap suatu masalah, yang penekananng&pautitas, ketepatgunaan, dan
keberagaman jawaban yang peatlkuasai oleh siswa di kelgg&omarudingkk. 201430;
Saefudin, 2011 ; Siswono,2008:14

Pembelajaran matematika di kelaasih banyak yang menekankan pemahaman
siswa tanpa melibatkan kempoan berpikir kreatif. Siswa tidak diberi kesempatan
menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan guru. Guru
sering tidak membiarkan siswa mengkonstruk pendapat atau pemahamannya sendiri
terhadap konsep matematika. Tingkat berpskswa tidak akan dapat berkembang jika
ruang berpikir untuk siswa diberi batas@®iswono, 201114; Soemarmo, 20121).
Pembelajaran yang seperti itu, siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya, padahal pada Peraturan Menteri No 2@rt&®06 tentang standar isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan atkteserta kemampuan
bekerja sama. Peraturan menteri tersebut sebagai dasar pengembangan K 13, maka
pembelajaran matematika di sekolah perlu mengembangkan stutdgoi
pembelajaran yang mendorong dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menghadapi masalah sehdari.

Berpikir kreatif jarang ditekankan pada pembelajaran matematika karena model
pembelajaran matematika yang diterapkan cenderung berorientasi pada pengembangan
pemikiran analitis dengan masalatasalah yang rutinMenurut Davis (1984147),
alasan pentingnya berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika, Jpinatematika
begitu kompleks dan luas untuk diajarkan dengan hafalan dan membuat siswa tidak
termotivasi; 2) siswa dapat menemukan sebasiisi yang asli (original) saat
memecahkan masalah; 3) guru perlu merespon pada kontribusi yang asli dan
mengejutkan yang dibuat orang lain (termasuk siswa); 4) pembelajaran matematika
dengan hafalan dan masalah rutin membuat siswa tidak termotivasi dan kemampuannya
menjadi rendah; 5) ddang keaslian merupakan sesuatu yang perlu diajarkan, seperti
membuat pembuktian asli dari teoretearema; 6) kehidupan nyata seHaari
memerlukan matematika, masalah sehar bukan hal rutin yang memerlukan

kreatifitas dalam menyelesaikannya.



Berpikir kreatif sebagaproses kognitif untuk menghasilkan gagagagasan baru
mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis, yaitu
selalu dipandang menurut kegunaannya (Solso, :2067Suharnan, 201813 Ahmadi,
201311). Orang yang kreatif memandangasalah dari berbagai persepektif yang
memungkinkannya mempaeh berbagai alternatif solusi. Orang kreatif adalah orang
yang pertama kali tertantang untuk mencoba dan menghasilkan sesuatu yang baru (Solso,
2007202 Komarudingdkk. 201429).

Menurut Suharnan (201373), caracara yang dapat ditempuh untuk meningkatk
berpikir kreatif atau kreatitas antara lain adalah penguasaan pangkalan pengetahuan,
berpikir analogi, fragmentasi suatu masalah, inkubasi, berpikir global,bdgmikir
menurut perspektif waktu atau masa depan jauh.

Setiap siswa memilikitingkat berpikir yang berbee@eda dalam memecahkan
masalahBerikut adalah ciri suatu masalah, individu menyadari/mengenali suatu situasi
(pertanyaaspertanyaan yang dihadapi)engan kata lain individu memiliki pengetahuan
prasyarat: 1) individu menyadari bahwa situasi tersebut memerltikdakan/aksi
(menantang untuk diselesaiBa) langkah pemecahan suatu masalah tidak harus jelas
atau mudah ditangkap orang lain, artinyadividu sudah mengetahui bagaimana
menyelesaikan masalah itu meskipun belum jelas (Richadidk. 2014143,
Siswono,2008:3¢

Guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik yang mempunyai potensi
beragam. Untuk itu pembelajaran hendaknyaihletiarahkan untuk meningkatkan
berpikir kreatif dengan membiasakan memberikasatah matematikapen endegaitu
masalah yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar. Problem ini disebut
juga problem terbuka. Masalapenrended dalah soal yang meliki lebih dari satu
selesaian yang benar. Selain itu masalpbnendedjuga mengarahkan siswa untuk
menggunakan keragaman cara atau metode penyelesaiannya sehingga sampai pada suatu
jawaban yang diinginkan (Islamiah, 20187, Kurniawati, 201332, Saefudéh, 2011:3).

Melalui Pemecahan masalatpen endedsiswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif (Saefudin, 2013; Kinati, 201240)

Selain meningkatkarkreatifitas siswa dalam memecahkan suatu masalah, gaya
belajar mempunyai peran penting daléingkat berpikirkreatif siswa. Ghufron dan
Risnawita, (20122) gaya belajar adalah catara yang lebih di sukai dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Kemampuan seseorang
untuk mengetahui sendiri gaya belajarnyan dgaya belajar orang lain dalam

lingkungannya akan meningkatkan efektivitasnya dalam belajar. Gaya belajar tersebut



meliputi gaya belajar visual, audit dan gaya belajar kinestetik. eigetahui gaya
belajar setiap siswa telah membantu guru untuk dapatlekati semua atau hampir
semua siswa hanya dengan menyampaikan informasi dengan gaya yang-bedaeda
Richardo, (2014144), mengatakan ada beberapa faktor yang mempengéngkiat
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah, termasuk di dalamrga ifatlern

dan faktor ekstern. Faktdaktor tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung
keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa. Lutfiah5@0h&ngatakan
bahwa pada dasarnya siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnystiglangaya
belajar berpengaruh pagaosesberpikir dan hasil belajar. &iap siswa memiliki cara
berfikir yang berbeddeda dalam memecahkan masalah, hal ini diduga dipengaruhi oleh
gaya belajarnya.

Rencana strategis penelitian Universitas Dr. Soetomdidiing pendidikan
berpengaruh terhadap pengembangan pendidikan di lingkungan Universitas Dr. Soetomo
oleh karena itu penelitian dibidang pendidikan khususnya pendidikan matematika sangat
diperlukan terutama untuk pengembangan proses pembelajaran padagndidikan
matematika dan pengembangan pada fakultas keguruan dan ilmu pendrdikalitian
yang penelitilakukanini berkaitan dengan pengembangan proses pembelajaran pada
prodi pendidikan matematika yaitu tentang identifikasi tingkat berpikir kresaika
berbasis gaya belajar dalam memecahkan matemaida endedPenelitian ini sangat
diperlukan untuk memunculkan budaya meneliti di lingkungan dosen sebagai upaya
mewujudkan budaya unggul perguruan tinggi yang pada akhirnya Universitas Dr.
Soetomo 8rabaya akan menjadi Perguruan Tinggi unggulan di lingkungan Kopertis
wilayah VII.

Peta jalan penelitian ini termasuk penelitian daBanglitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat berpikir kreatif siswa berbasis gaya belajar dalam memecahkan
masalahmatematikaopen endedPenelitian ini merupakan penelitian pendidikan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran matematika.
Peneliti sebagai dosen pengajar mahasiswa calon guru diharapkan hasil penelitian ini
dapat dadikan tinjauan pelaksanaan proses pembelajaran matematika pada mahasiswa
calon guru dan sekaligus membiasakan mahasiswa calon guru untuk meningkatkan
berpikir kreatifnyamalalui pemecahan masalah matematkan endedyang nantinya
sangat diperlukan twk mengetahui sejauh mana tingkat berpikir kreatif siswanya kelak
saat menjadi guruDiharapkan darhasil penelitiankedepannya peneliti sebagai dosen
pada mahasiswa calon guru harus bisa meningkatkan kreatifitas mahasiswa sesuai dengan

tingkatannya damembiasakan mahasiswa calon guru untuk memberikan masalah yang



berupa soal matematika yang bentukoypen endedang dapat meningkatkan berpikir
kreatif siswanya dikemudian hari.
Bagi lembaga perguruan tinggi yaitu Universitas Dr. Soetomo pada umumnya dan
Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan pada khususnya, babtpatlulusan calon
guru sudah memperoleh pengetahuan tentang proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan berpikir kreatif siswanya kelak dikemudian hari. Selain itu sebagai dosen
pengajar mahasva calon gurudari hasil penelitian ini peneliti harus mampu memilih
metode pembelajaran yang bagaimana yang sesuai dengan gaya belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan berpikir kreatif siswanya, selain itu juga dapat memilih masalah
open ended/ang ssuai dengan gaya belajar siswanya, karena gaya belajar seseorang
berpengaruh terhadap tingkat berpikir kreatifitasnya.
Pada penelitian ini peneliti lebih menekankan pada identifikasi tingkat berpikir
kreatif siswa berbasis gaya belajar dalam memecahkaalah matematikgpen ended
1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar lekang di atas, maka permasalalttam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a) Bagaimanakahtingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual dalam
memeahkan masalah matematigpen ende@
b) Bagaimanakahingkat berpikir kreatif siswa degan gaya belajar auditori dalam
memecahkan masalah matemabkan ended?
c) Bagaimanakahingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam
memeahkan masalah matematiggen ended?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitiamaeiliputi :
a) Materi dalam penelitian ini tentang luas segitiga sembarang,sesuai silabus materi
kelas XI
b) Berpikir kreatif dalam penelitian inidiartikan sebagai kemampuan dswa dalam
menghasilkan banyak kemungkinan jawaban @n cara daam memeeahkan
masalah. Terdapat tiga indikator untuk mengetahui kreativitas siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika. Silver (B9P7berpendapat bahwa
kreativitas pemecahan masalah diindikasikan dengan kefasihfimendy),
fleksibilitas flexbility), dan kebaruamgvelty
c) Pemecahan masalaipen endecpada penelitian inmerupakansuatu proses atau
upaya individu untuk merespon atau mengatasisatah yang difonulasikan



memiliki keberagaman cara penyelesaian yang berbedadengan jawaban yang
sama darenar.

d) Gaya belajapada penelitian imdalah cara&ara yang lebih disukai dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu infori@asiabelajar dibedakan

menjaditiga, yaitu: Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
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State of the art dalam proses pembelajaran matematika khususnya tingkat berpikir kreatif

siswa berbasis gaya belajar dalam memecahkan masatamatikaopen endedyang
disajikan pada gambar 2.1 berikut ini
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Gambar 2.1 : State Of The Art Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berbasis Gaya Belajar
Dalam Memecahkan Masalah Matematiqaen Ended

2.1 Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan suatu hal yang dipandang blziaaa saja yang diberikan Tuhan

kepada manusia, sehingga manusia menjadi makluk yang dimul&gwikir artinya

menggunakan akal

menimbangnimbang dalam

untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu,
ingah (Kuswana 20112). Menurut Solso (dalam
Suharnan, 2010:280) mengatakBerpikir sebagai proses menghasilkan representasi

mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara




kompleks antara atribwttribut mental seperti pdaian, penalaran, imajinasi, dan
pemecahan masalah

Proses berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara alamiah atau
terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, media yang digunakan serta
menghasilkan suatu perubahan terhadapkojg@g mempengaruhinya, serta merupakan
peristiva mencampur, mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan
konsepkonsep, persepgiersepsi, dan pengalaman sebelumiifaswono, 20113).
Proses yang dilewati dalam berpikireliputi: 1) proses pembenkan pengertianyaitu
menghlangkan ciriciri umum dari sesuatu tersebud) pembentukan pendapataitu
pikiran kita menggabungkan (menguraikan) beberapa pengesgiaimgga menjadi tanda
masalah itu3) pembentukan kesimpulayaitu pikiran kita menaki keputusarkeputusan
dari keputusan yang la{®A\hmadidanSupriyong 201030)

Berpikir kreatif sering juga disebut kreatias yang diartikansebagaiproses
kognitif untuk menghasilkan gagasgagasan baru mengenai suatu bentuk permasalahan
dan tidak dbatasi pada hasil yang pragmatis, yaitu selalu dipandang menurut
kegunaannya (Solso, 20Q®9 Suharnan,201X873 Ahmadi, dkk. 201311).
Berdasarkan definisi tersebut, berarti proses kreativitas bukan hanya sebatas
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat (®agskipun sebagian besar orang yang kreatif
hampir selalu menghasilkan penemuan, tulisan, maupun teori yang bermadrizatij
bukanlah sebuah ciri yang hanya ditemukan pada seorang seniman atau ilmuwan, tetapi
juga merupakan bagian dari kehidupan sehari.

Berpikir kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang untuk
menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ide, konsep keterangan, pengalaman, dan
pengetahuan yang mereka miliki. Dengan menghubungkaidedgang sudah dimiliki
dapat menghasilkan ide baru untuk menyelesaikan suatu masalah (The dalam Siswono,
2008:14).

Suharnan (200:374) menjelaskan bahwa berpikir kreatif harus memenuhi
karakteristiksebagai berikutl) memiliki kriteria barudidalam beberapa aspeknyang
mencakp perspektif psikologisrtinya gagasan dapat dikatakan bapabila pemikir
sendiri belum pernah menghasilkan gagasandim,perspektif budya artinyagagasan
dianggap baru, jikka memang gagasan itu belum pernah dijumpai di lingkungan budaya
masyarakat2) kriteriakegunaansebagian ahli berpendapat tidak pedebab kegunaan
atau aspek praktis dari suatu gagasan seringkali bersifat relatif, tergantung pada budaya,
perjaananwaktu, dan tujuan yang diinginkan oleh pemikir sendiri.



Tahap grkembanganntelektual siswa SMA berdasarkatahap kognitif Rget
termasuk tahap operasionalrrinal (usia 12 tahun ke atashnak mampu memberikan
alasan dengan menggunakan lebih banyak simbol dan gagasan dalam cara berpikir,
mampu menyelesaikan permasalahan yaggitat kompleks dan dapat menggunakan
prosedur hipotetikleduktif. Kemampuan yang dicapai pada tahap ini yaitu: 1) mampu
menalar secara ilmiah, menguji hipotesis, berpikir dalam bentuk sebab akibat; 2) mampu
memecahkan yang murni lisan; 3) mampu mencppasip konservassepenuhnya4)
mampu mencapai konsep perbandingan; 5) mampu berpikir secara kombinatorial dan
mampu menalar atas dasar pengandaian.

Berdasarkan penjelasan ditas dapat disimpulkan bahwaerpikir merupakan
aktivitas kognitif yang lelti tinggi dan melibatkan pros@soses kognitif yang lebih
rendah Berpikir diarahkan untuk menghasilkan pemecahan suatu masalah atau kesulitan.
Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang
untuk membangun ide atgagasan baru.

2.2 Karakteristik Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan sswa dalam menghasilkan
banyak kemungkinan jawaban @n cara dalam memeehkan masalah (Siswono,
201118). Pada penditian ini bermikir kreatif identik dengan beragam pemikiran, bisa
memnikirkan satu cara peryelesaan banyak jawaban, satu pwaban baryak @ra
penyelesaian, dan banyak cara penyelesaian dengan baryak jawaban. Terdapat tiga
indikator untuk mengetahui kreativitas siswa dalam memecahkan perhwsala
matematika. Silver (19977) berpendapat bahwa kreativitas pemecahan masalah
diindikasikan dengan kefasiharflugncy), fleksibilitas €lexbility), dan kebaruan
(novelty. Munandar (200992),mengemukakamdikator bemikir kreatif yang dikaitkan
dengan karekteristik bemikir kregtif terdapat pada TabeR.1 berikut.

Tabel 2.1 Indikator Bemikir Kreatif

Kareskteristk Berpikir Rincian
Kreatif
Kefasihan (1) mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak

penyelesaian masaah, banyak pertanyaan dengan lancar,
(2) memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal; (3) selau memikirkan lebih dan satu
jawaban.

Flesibilitas (1) menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan
yang berwvariasi, dapat melihat suatu masalah dar sudut
pandang yang berbeda-beda; (2) mencan banyak
atematif atau arah pemikiran yang berbeda-beda; (3)
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

Kebaruan (1) mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;




(2) memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri; (3) mampu membuat kombinasi-
kombinas yang tidak lazm darn bagian-bagian atau
unsur-unsur.

2.3 Tingkat Berpikir Kreatif
Tingkat berpikir kreaif merupakan sw@tu jenjang lerpikir yang herarkhis dengan daar
pergkategorianrya beupa produk bepikir kredif (kreativitas) matematis, yaitu dlihat
berdasartkan komponen kredivitas, yang meliputikefashan, fleksibilitas,dan kebauan
ddam pemecahanmasalah matematika open endedDalam penditian ini, digungkan
penjenjangan tingkat berpikir kredif dari Siswono (200815), adapuntingkat tersebut
yaitu: (1) tingkat 4 (sangat kreatif), dimana subjek dapat memenuhi aspek kefasihan,
fleksbilitas, dan kebauan,atau kebaruan dan fleksibilita®) tingkat 3 (kredif), dimana
subjek damt memenuhi aspek kefashan dankeberuan, atau kefasihan dan fleksibilitas,
(3) tingkat 2 (cukup kreaif), dimana subjek dapatmemenuhi aspek kebaruanatau
fleksibilitas, (4) tingkat 1 (kurang kredif), dimana sbjek dapat memenuhi aspek
kefasihan sga, dan (5) tingkat O (tidak kreatif), dimana sbjek tidak dapagt memerunhi
aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebauan. Berpikir kreatif juga memiliki penjenjangan
kemampuan sepeiada tabel 2.Berikut:

Tabel2.2 Penjenjangan berpikir kreatif siswa

Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, flesibilitas,
(Sangat Kreatif) kebaruan
atau kebaruan dan fleksibilitaglalam memecahka
masalah
Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaatiamn
(Kreatif) kefasihan dan fleksibilitadalam memecahkamasalah.
Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atBeksibilitas
(Cukup Kreatif) dalam memecahkan masalah
Tingkat 1 Siswa mampu  menunjukkan  kefasihan dal
(Kurang Kreatif) memecahkan masalah
Tingkat O Siswa tidak mampu menuwikan ketiga aspeldikator
(Tidak Kreatif) dalam memecahkan masalah.

Pada pembahasan ini, kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan
siswa memberi jawaban masalah yang beragam dan benar, beberapa jawaban masalah
dikatakan beragam, bila jawabgwaban tenpak berlainan dan mengikuti pola tertentu.

Fleksibilitas dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa memecahkan
masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Kebaruan dalam pemecahan masalah

mengacu pada kemampuan siswa menjawab masalah dengaapbejasvaban yang

berbedabeda tetapi bernilai benart au satu Jj awaban yang dtidal



individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya. Beberapa jawaban dikatakan berbeda, bila

jawaban itu tampak berlainalan tidak mengikuti pola tertentu.

2.4 Pemecahan Masalal®pen ended

Pemecahan masalah  merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan
pemahaman yang dimilikinyaSiswono (201119) mengatakan bahwa, pemecahan
masalah memiliki manfaat yang salah satunya ialah mendorong kreativitas siswa melalui
produk berpikir kreatif yang dihasilkanSolso (2007434) menjelaskan bahwa,
pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk
menemukan suatuokisi/jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Suharnan
(2010289 mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu aktivitas yang
berhubungan dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan dan
pengubahan kondisi sekarangrgsent site) menuju kepada situasi yang diharapkan
(future stateataudesired gogl

Menurut Soemarmo (2014:57), pemecahan masalah (problem solving) dalam
pembelajaran matematika merupakan strategi atau pendekatan dan sekaligus sebagai
tujuan yang harus dicap&emecahan masalah sebagai pendekatan dalam pembelajaran,
digunakan untuk menemukan dan memahami materi atau konsep matematika. Sedangkan
sebagai tujuan dalam pembelajaran, merupakan kemampuan yang harus dicapai siswa.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuamengidentifikasi unsur yang diketahui,
ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan; merumuskan masalah dari situasi
seharihari dalam matematika; menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai
masalah (sejenis dan masalah baru) di dalam atluadmatematika; menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan semula; menyusun model matematika dan
menyelesaikannya untuk masalah nyata dengan menggunakan matematika secara
bermakna.

Polya (1985:123) menjelaskan bahwa pemecahan maselasgai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu
mudah dapat segera dicapai. Menurut Polya tahapan pemecahan masalah dibagi menjaji 4
tahap yaitu : (1) understanding the problem (memahami mas@hjevising a plan
(merencanakan penyelesaian); (3) carrying out the plan (melaksanakan rencana); dan (4)
looking back (memeriksa kembali proses dan hasil). Ruseffendi (1990:64) mengajukan

modifikasi dari langkah polya yakni : (1) menulis kembali soabderkatakata sendiri;



(2) menulis persamaannya; (3) menulis ezaea menyelesaikannya sebagai strategi
pemecahan; (4) mendiskusikan casma penyelesaiannya; (5) mengerjakan; (6)
memeriksa kembali hasil; (7) memilih cara penyelesatabungan satu malsdn dengan
masalah berikutnya perlu dipola sebagai masalah sumber dan masalah target. Masalah
pertama yang dapat diselesaikan dapat menjadi pengalaman untuk menyelesaikan
masalah berikutnyaSiswono (20117), menyebutkan keterampild®terampilan yang

hawus dimiliki dalam memecahkan masalah, yaitu: 1) keterampilan empiris (perhitungan,
pengukuran); 2) keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum (sering
terjadi); 3) keterampilan berpikir untuk bekerja pada suatu situasi yang tidak biasa
(unfamiliar).

OpenEnded merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan
memberikan masalah yang bukan rutin yang bersifat terbuka, tipe soal yang diberikan
mempunyai banyak cara penyelesaian yang benar. Untuk menghadapi petsmetan
Ended siswa diuntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau
pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban yang benar. Masalah yang
diformulasikan memiliki multijawaban yang benar diselogenended problenatau soal
terbuka. Selain itu masalatpenendedjuga mengarahkan siswa untuk menggunakan
keragaman cara atau metode penyelesaiannya sehingga sampai pada suatu jawaban yang
diinginkan (Islamiah, 201487 Kurniawati, 20132, Saefudin, 201.3). Dengan
adanya pertanyaan tipe terbuka guru besgred untuk membantu siswa dalam
memahami dan mengelaborasi-ide matematika siswa sejauh dan sedalam mungkin,
siswa diharapkan bukan hanya mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada
proses pencarian suatu jawaban.

Berdasarkan ulasan diatas, pemecamasalaloperendedadalah suatu proses atau
upaya individu untuk merespon atau mengatessatah yang diformulasikan memiliki
multijawaban yang benar, juga mengarahkan siswa untuk menggunakan keragaman cara
atau metode penyelesaian sehingga sampaiquada jawaban yang diinginkan.

25 Gaya Belajar

Tidak semua siswa mempunyai gaya belajar yang sama, sekalipun mereka duduk di
kelas dan bersekolah di sekolah yang sama. Gaya belajar dapat memupuk bakat dan
kekuatan anak, tetapi jika tidak di pahami ditanjang maka justru dapat mengganggu
belajar mereka saat beberapa kelemahan dan kompensasi yang mereka butuhkan tidak
terpenuhi.

2.5.1 Pengertian Gaya Belajar



Ghufron dan Risnawita (2042) menjelaskan bahwa, gaya belajar merupakan
sebuah pendekatayang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara
yang ditempuh oleh masingasing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan
menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar
merupakan cara yang konsistemgasifatnya individu yang dilakukan oleh seorang siswa
dalam menangkap stimulus atau informasi dengan mudah dari lingkungannya, cara
mengingat, berpikir dan memecahkan soal (Nasution, :981Richardo, 2014.44).

Gaya belajar adalah cacara yang lebih idsukai dalam melakukan kegiatan berpikir,
memproses dan mengerti suatu informasi (Ghufron dan Risnawita;12012cy dan
Rizky, 201291)

Berdasarkan penjelasan di atas disimpullgaya belajar merupakan sebuah cara
pembelajaran yang unik yang dimiliketiap individu dalam preoses pembelajaran yaitu
menyeleksi, menerima, menyerap, menyimpan, mengelolah, dan memproses informasi.
2.5.2 Macammacam Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara di mana aaaik menerima informasi baru dan proses
yang akan merekgunakan untuk belajar. Gaya belajar dibedakan menjadi tiga yaitu:
gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (Subini, 20Z1Priyatna, 2013; Lucy,
201293).

a) Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual, menitikberatkan pada ketajaman penglihatanhdmedan
membaca), artinya bukliukti konkrit harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka
paham. Karakteristik gaya belajar visual sebagai berikut: 1) lebih banyak berpikir dalam
bahasa gambar daripada kktda; 2) lebih menyukai mempelajari sesuatcara
keseluruhan, berbagai konsep sekaligus; 3) tidak belajar dari hasil pengulangan dan
pengayaan; 4) cenderung mudah terganggu, sensitif terhadap sikap guru, berbakat
dibidang kreatif, tekologi, matematigPriyatna, 2013.0; Lucy, 201299)

b) Gaya Behjar Audito ri

Gaya belajar auditorimengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan
mengingatnya. Karakteristik gaya belajar auditori lalda sebagai berikut: 1)
mengumpulkan informasi lebih baik melalui: suara, musik, pidato, dan komunikasi
verbal; 2) lebih banyak berpikir dalam bahasa kata; 3) memiliki sifat sangat sosial, bisa
belajar dengan baik saat bergabung dalam kelompok; 4) bdej@an menggunakan
metode langkaldemilangkah dan cobaalah; 5) pandai memberi tanggapan untuk setiap
pelajaran yag telah mereka deng@eriyatna, 2015%0; Lucy, 2012105)

c) GayaBelajar Kinestetik


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-gaya-belajar/

Gaya belajar kinestetimengharuskan individu yang bersangkutan mencoba dan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya.
Karakteristik dari pembelajar kinestetidalah sebagai berikut: anak kinestetik dikenal
banyak bergerak tak bisa diam, sangat meatknkegiatan fisikal, jarang mau
menghabiskan banyak waktu untuk membaca, senang mencolal hang baru,
terkoordinasi dan lincah sampai sering dianggap hip&rakuka mengekspresikan
perasaan mereka secara fisikal atau suka menggerskhkgan ketika sedang berbiaar
(Priyatna, 201%8; Lucy, 2012109)

2.6 Hubungan Tingkat Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah Open endeddan

Gaya Belajar

Melalui Pemecahan mdah open endedapat mengembangkan kemamptiagkat
berpikir kreatif siswa (Saefudin, 2013 Kinati, 201245). Kemampuan memecahkan
masalah geometri antara subyek dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
menunjukkan perbedaan yang signifikggoenarjadi2015:6). Hasil penelitian Sunarya
(2013718 juga menunjukkan adanya keberagaman tingkat berpikir kreatif pada siswa
SMP dalam memecahkan soal matematika berdasarkan gender dan motivasi siswa.
Penelitian yang dilakukan Machromalkk. (2015621 menunjukkan bahwa terdapat
karakteristik tingkat berpikir kreatifyang berbed®eda dalam setiap tahapan proses
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah soal atitgjau dari kecemasan
matematika.Selain kreatiitas siswa dalam memecahkan tsumasalah, gaya belajar
mempunyai peran penting dalamgkat berpikirkreatif siswa. Gaya belajar merupakan
cara yang konsisten yang dilakukan seorang siswa dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berpikir dan memecahkan soal (NasR@bB93).

Richardo (2014.44), mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberagaman tingkat berpikikreatif siswa dalam memecahkan masalah, termasuk di
dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Fakédtor tersebut sering kali menjadi
penghanbat dan pendukung keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa.
Lutfiah (201153) mengatakan bahwa pada dasarnya siswa belajar sesuai dengan gaya
belajarnya, dan setiap gaya belajar berpengaruh foaglat berpikirdan hasil belajar.
Setiapsiswa memiliki cara berkir yang berbeddeda dalam memecahkan masalah, hal
ini diduga dipengaruhi oleh gaya belajarn§gaya belajar mempengaruhi setiap individu
dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi dari
lingkungan b&ajarnya.Perbedaan gaya belajar dapat menyebabkan terjadinya perbedaan
dalam pembaman terhadap suatu informaBierbedaan tersebut dapat menyebabkan

terjadinya perbedaan dalam menyelesaikesalah pada setiap individailatul llmiyah
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dan Masriyah (203:159) mengatakan bahwa perbedaan gaya belajar dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan dalam pemahaman tarhadap suatu informasi. Perbedaan tersebut
dapat menyebabkan terjadinya perbedaan dalam menyelesaikan masalah pada setiap
individu.

Berdasarkan penjgan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pemecahan
masalahopen endeddiperlukan kemampuan berpikir kreatdetiap siswa memiliki
tingkat berpikir yang berbedaeda, dan g¢rbedaan gaya belajar siswa berpengaruh
terhadagingkat berpikirkreatif siswa diam memecahkan masalah.

2.7 Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil  penelitan  (Sailatul dan  Masriyah,2013:1%denarjadR0156)
menyimpulkan bahwasubjek visual dalam tahap memahami masalah dengan cara
membaca soal dengan diulang beberapa kali dengama &eaas dan lancar, dalam
menyebutkan apa saja yang diketahui dari soal dengan lancar dan menggunakan bantuan
ilustrasi gambar. Pada tahap merencanakan penyelesaian dapat mengungkapkan ada
tidaknya keterangan yg membantu memecahkan soal dengan lancastaidmdlalui
llustrasi gambar, pada tahap menyelesaikan masalah sudah sesuai dengan rencana dan
yakin mengatakan jawabannya sudah sesuai dengan reifu#sek Auditori dalam
tahap memahami masalah dengan cara membaca soal dalam hati sambil menggerakkan
bibirnya dengan suara pelan, dalam menyebutkan apa saja yang diketahui dari soal
dengan lancar dan menggunakan bahasanya sendiri walaupun sedikagag®ada
tahap merencanakan penyelesaian dapat mengungkapkan ada tidaknya keterangan yg
membantu memec&han soal dengan bahasanya sendiri dengan sesekali membaca soal,
dalam mengungkapkan ada tidaknya hubungan antara ketetegtgaangan dalam soal
dengan detail dan agak ratagu. Pada tahap menyelesaikan masalah sudah sesuai
dengan rencana dan yakin jawabya sudah sesuai dengan rencana,sambil berbicara
dengan dirinya sendirBubjek Kinestetik dalam tahap memahami masalah dengan cara
membaca soal dalam hati dan menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca
sambil mengangkat lembar soal, tangannyaksdismemegangi muka dan mengeklss
rambutnya. Selain itu dalam menyebutkan apa saja yang diketahui dari soal dengan tidak
menggunakan bahasanya sendiri, dengan suara perlahan, dalam menyebutkan apa saja
yang ditanyakan dari soal dengan tidak lancartatk menggunakan bahasanya sendiri.
Pada tahap menyelesaikan masalah sudah sesuai dengan rencana dan yakin jawabannya
sudah sesuai dengan rencana, pada saat menyelesaikan soal banyak bergerak dan tidak

tenang, seperti ingin cepat selesai.



Penelitian yanglilakukan oleh Ahmadi, dkk. (2013:14) menyimpulkan bahwa,
siswa lakilaki dan perempuan berkemampuan tinggi ssaraa mempunyai tingkat
berpikir kreatif 4, karena sudah memenuhi tiga aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Smagkan siswa lakeki dan perempuan berkemampuan
sedang samsama mempunyai tingkat berpikir kreatif 3, karena sudah memenuhi dua
aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Siswa-lki#i berkemampuan
rendah mempunyai tingkat berpikir kt#a 0, karena tidak memenuhi ketiga aspek
berpikir kreatif dan siswa perempuan berkemampuan rendah mempunyai tingkat berpikir
kreatif 1, karena memenuhi aspek berpikir kreatif kefasihan.

Berdasarkan hasil penelitidgtichardo Rino, dkk(2014149), dapadisimpulkan
bahwa siswa dengan gaya belajar visual memiliki kreativitas tingkat 3 (kreatif), hal ini
karena siwa mampu menunjukkan indikator kefasitheksibilitas dan kefasihan
kebaruan. Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki kreativitas tingkaeaif), hal
ini karena siswa mampu menunjukkan indicator kefasihan dan kebaruan. Selanjutnya,
siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kreativitas tingkat 1 ( kurang kreatif), hal
ini karena siwa hanya mampu menunjukkan indikator kefasihan.

Hasil penelitian dari Rahmatina, dkk. (2014:69) menyimpulkan bahwa tingkat
berpikir kreatif siswa SMA berdasarkan gaya kognitif reflektif pada masalah bangun
datar, subjek reflektif memenuhi tiga aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas,
dan kebarua. Sehingga subjek reflektif menempati tingkat berpikir kreatif ke empat.
Tingkat berpikir kreatif siswa SMA berdasarkan gaya kognitif impulsif pada masalah
bangun datar, subjek impulsif hanya memenuhi satu aspek berpikir kreatif yaitu
kefasihan. Sehinggasubjek impulsif menempati tingkat berpikir kreatif ke satu.
Perbedaan tingkat berpikir kreatif siswa SMA berdasarkan gaya kognitif reflektif
impulsif pada masalah bangun datar sebagai berikut: subjek reflektif mampu membuat
bentuk bangun datar yang barundanik, fleksibel dengan dua cara yang berbeda,
sedangkan subjek impulsif tidak ada yang mampu membuat.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Iswanti, (2016:638) mengatakan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual memiliki tingkat berpikir kreatif 3 (Kyed#n
memiliki tingkat berpikir kreatif 4 (sangat kreatif) dalam memcahkan masalah geometri.
Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki tingkat berpikir kreatif 3 (kreatif),
sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki tingkat berpikir kBeatif
(cukup kreatif) dan memiliki tingkat berpikir kreatif 1 (kurang kreatif) dalam

memecahkan masalah geometri.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitianini adalahsebagai berikut.
a) Mengeksplorasi dan emdiskripsikan tingkaberpikir kreatif siswa dengan gaya
belajar visual dalam memecahkan masalah matematiéa ended
b) Mengeksplorasi dan emdiskripsikan tingkaberpikir kreatif siswa dengan gaya
bdajar auditori dalam memecahkan masalah matemapika ended
c) Mengeksplorasi dan endiskripsikan tingkaberpikir kreatif siswa dengan gaya

belajar kinestetik dalam memecahkan masalah matenwiédended

3.2 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu kontribusi
terhadap keilmuan, dan praktis.
a) Kontribusi hasil penelitian pada pengembangan keilmuan
Memberikan kontribusi penelitian dalam bidang pendidikaan gambaran
tentang tingkat berpikir kreatif siswa belasarkan gaya belajar siswa dalam
memecahkan masalamatematikeopen endedsehinggahasil dari penelitian ini
dapat dijadikan dasadalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar,
meningkatkan pemahaman, dan meningkatkimgkat berpikir kreatif siswa
ddam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan.
b) Kontribusi hasil penelitian pada pengembangan praktis
i. Bagi lembaga Universitas Dr. Soetomo umumnya dan khususnya Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan yang akan mencetak dan menghasilkan-aatom guru
berkualitas yangdapat menerapkamerbagaipemecahan masalah matematieang
bersifatopen ended
ii. Bagi peneliti sekaligusebagai dosen mahasiswa calon guru akan menerapkan hasil
penelitian ini kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa akan membiasakan dirinya

kelak saat menjadi guru akan menerapkannya kepada siswanya.

iii. Bagi Guru memberikan masukan untuk menganatisigkat berpikir kreatif siswa

berdasarkan gaya belajar siswa dalam memecahkan masalah matepeiladed



sehingga dapat menggunakan metodaegpgran yang sesuai untuk menunjang
peningkatan kualitas belajar mengajar dan mencapai tujuan pendidikan nasional.
Bagi Siswa Sebagai bekal pengetahuan tentargkat berpikir kreatif sehingga
termotivasi untuk melakukan sebutihgkat berpikirkreatif untuk menemukan ide

ide baru dalam memecahkan suatu masalah matenogiaended



BAB 4
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkingkah dalam melaksanakan penelitian dan
metode penelitian ini merupakan suatuggumg jawab peneliti dari awal sampai selesai.
Penjelasan metode yanggdnakan melibatkan; 1) pendekatan dan jenis penelitian; 2)
subjek penelitian; 3)data dan teknikpengumpulan data; 4pstrumen penelitign5)
teknik keabsahan data: 6) tekrakdisis data; 7) prosedur penelitiadBecara lebih rinci
dapat diuraikan sebagai berikut.

4.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi adaendeskripsikandentifikasi tingkat
berpikir kreatif siswaberbasis gaya belajar (i3val, Auditori, dan Kinestetikflalam
memecahkan masalah matematgeen endedPeneliti tidak melakukan manipulasi atau
memberikan perlakuan khusus terhadap subjek penelitian, tetapi menggambarkan semua
yang terjadi dengan apa adanganmendeskripsikaidentifikasitingkat berpikir kreatif
siswa dalam bentuk katkata dan bahas@ehingga penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
(Moleong2015:8;Sukmadinata,2013;Emzi2014:11)
4.2 Subjek Penelitian
Subjek dalam @nelitian ini adalah 6 orarggswa kelas XI, setiap 2 siswa masin@sing
mewakili gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Penentuan subyek ini atas
pertimbangan hasil angket yang cenderung ekstrim pada nrassigg gaya belajar
visual, auditoridan kinestetik. Pada penelitian ini subyek penelitian tidak dipilih secara
acak, tetapi menggunakan pemilihan sampel bertujpamp@sive samplingkarena
dalam penelitian ini subyek penelitian di pilih dari masmgsing gaya belajar untuk
mengetahutingkat berpikir kreatif siswaBerdasarkan hasil dari angket gaya belajar
siswa yang diberikan dan saran dari guru matematika kelas Xl, maka dipilihlah 6 orang
siswa yang akan dijadikan subjek dalam penely@mg dapat di lihat pada tabel dan
prosedu pemilihan subjek dapat di lihat pada gambar 4.1

Tabel4.1 Subjek Penelitian

No. Gaya Belajar Kode Subjek
1 Visual SVvi
2 Visual SVv2
3 Auditori SA1l
4 Auditori SA2
5 Kinestetik SK1
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Gambar 4.1 Prosedur Pemilihan Subjek




4.3 Data dan Teknik Pengumpulan Cata

Data dalam penelitian ini berugeasil jawaban siswa dalam memecahkan masalah
matematikaopen endedlan hasil wawancara dari siswa visual, auditori, dan kinestetik
yang nantinya akan di gunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tingkat
berpikir kreatif siswa.

Teknik pengumpulandata dilakukan dengamemberikan angket, metode tes, dan
wawancara. Kuesioner atau angket merupakasejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribakhtganya
untik memperoleh data sejauh mana gaya belajar siswa secara Umsichigunakan
untuk mengumpulkan informasi tentangngkat berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah matemaigen endedWawancara dilakukan setelah siswa yang
terpilih  mengerjakan teswawancara digunakan untuk menggali dadiata guna
memperjelas hasil tes yang tidak semuainlggat dijelaskan melalui amgb hasil
jawaban siswaPeneliti juga melakukan dokumentasi dengan merehkasil wawancara
terhadap subjelguna untuk memperoleh gapmaran yang lebih jelas dan mendalam

tentang tingkat berpikir kreatif siswa.

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam peneliaadalah peneliti sendiri. Hani
dikarenakarpeneliti berpean sekaligus sebagai perencgmelaksaa pengumpulan data
analis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya ( Moleong,
2015163 Sugiyono, 206:305. Sebagai instrumerbantu digunakanangket, alat
perekam suarasoal tes,lembar pedoman wawancara, teecatatan lagngan yang
digunakan untuk mencatat Hahl penting yang tidak terekam pada instrumen lain.

Angket yang disajikan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang mana setiap
pertanyaan diikuti oleh 2 pilihan jawaban (yaitu: YA dan TIDAK) yang menunjukkan
tingkatan, dan responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
karakteristik gaya belajar dirinydnstrumen angket yang diadaptasi dari Priyatna (2013)
dan tetap divalidasi oleh dua dosen psikologi, validator memberikan koreksacem
terhadap instrumen langsung paéanbar instrumentHasil validasi instrumen angket
pada masingmasing validéor dapat dilihapada tabed.2

Tabel4.2 Hasil Validasi Angket

Validator Saran

Validator 1 V Pernyataan kurang operasional atau ada dibam perilaku,
sebaiknya satu pernyataan , satu indikator perilaku dan jel:
(validator menyatakan instrumen layak digunakan dengan




perbaikan)

Pernyataan multi tafsir/multi interpretatif sehingga tidak lay
digunakan dan harus diganti.

Validator memberikan koreksi langsung pada kolom
pertanyaan dan pada kolom validasi

Ada penjelasan yang kurang pada kolom pertanyaan
Penilaian validator menyatakan bahwa beberapa pertanyai
pada instrumen angket layak digunakan dengan perbaikan
Pada beberapapanyaan sebagian ada yang tidak layak
digunakan dan harus diganti

<

Validator 2

< << <

Soal tesyang diberikan ke subjek penelitian adalah soal tes yang sudah di uji
validitas dan reliabilitasnya Langkahlangkah yang dilakukan dalam penyusunan
instrumentsoal tespenditian yaitu: 1) membuat3 instrumentsoal tesyang bentuknya
open endederdasarkarmateri yang sudah dipelajavieh siswadan membuat kunci
jawaban 2) instrumen diujicobakan kepada siswa yang tidak termasuk pada subjek
penelitian 3) swtelah instrumendiujicobakan, instrument kemudian dianalisis. Analisis
tersebut meliputi uji validitas dan realibilitas soal. Uji validitas dan realibilitas ini
bertujuan untuk mengetahui apakah geatebutdapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Indikator \aliditas dan Realibilitas butir sodhpat dilihat pada tabdl3

Tabel 4.3Indikator Validitas dan Realiabilitas Butir Soal

Nilai Keterangan
0,801 1,00 Sangat tinggi
0,601 0,79 Tinggi
0,407 0,59 Cukup
0,207 0,39 Rendah
0,007 0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

Instrumen soal tes sebelum di validasi oleh dua orang dosen pendidikan
matematika, di uji cobakan kepada 25 siswa kelas XI yang bukan subjek penelitian untuk
melihat validitas dan reliabilitas ke tiga butir soal , dan hasil uji coba di andésigan
menggunakan soft ware SPSS versi 17 yandrhasialid untuk ke tiga butir soal dan
reliabel yang dapat dilihat pada lampiran 6. Tiga butir soal yang sudah salictlkiabel
dipilih satu soal dengan alasan kesalahan terbanyak yang dilakukam)si$lasil uji
coba soal tes yang felih dengan nilai validitas sebesaiB8,( sangattinggi) dan nilai
reliabilitas sebesar 0,46 (cukup) di validasi lagi oleh dua odoggen pendidikan
matematika. Hasil validasi soal pada masimgsing validéor dilihat pada tabetl.4

Tabel4.4 Hasil Validasi Soal Tes Matematika Open Ended

Validator Saran
Validator 1 V Gambar 1 pada lembar jawaban dihapus saja, karena
panjang sisi RT mengakibatkan penafsiran ganda
V OpenEnded bukan pada jawabannya, tapi pada uraia




jawabannya
Validator 2 V Validator menyatakan bahwa soal tes layak untuk
digunakan

Wawancara bertujuan untuk menggali lebih dalam lagi terkait jawaban yang siswa
kerjakan pada soal tedenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
bebas terpimip yaitu peneliti membawa pedoman wawancara agar data yang didapat
dari hasil wawancara dapat ngamahkan padpokokpokok yangpenting sesuai dengan
data yang diinginkan dalam penelitian ineamuntidak menutup kemungkinan untuk
mengajukan pertanyaanlular pedoman wawancara dendabas untuk menggali data
lebih dalam lagi terkait jawaban siswa beserta alasavagiglam menuliskan jawaban
soal yang diberikan (Sugiyono, Z8320).

Saran yang diperoleh dari validasi pedoman wawancara pada massingy
validator dapat dilihat pada tabeb dibawah in

Tabel4.5 Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Validator Saran

Validator 1 V Pertanyaan tidak tampak menanyakan lebih dari satu
V Validator menyatakan bahwa instrumen layak digunak
dengan perbaikan
Validator 2 V Pada butibutir pertanyaan yang mendorong siswa
memberikan jawaban yang diinginkan, validator
memberikan saran, pertanyaan diubah menjadi terbul
V Gunakan kata kunci : apa, bagaimana, mengapa
V Validator menyatakan bahwa instrumen layak digunak
dengan perbaikan

4.5 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penetian ini pengujian keabsahatata dilakukan dengan cara triangulgaitu
triangulasi sumber, bermaksud untukmembandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang dgéeh melalui hasil &s dan hasil wawancara sudah
berjalan dengan baik (Moleong, 20386, Sugiono, 206:331, Emzir, 2014215). Hasil
Tes darhasilwawancara akan saling dipadukan untuk mendapatkan kesme suf@irmasi
data, sehingg#ercapai suatu perpadn hasil tesdan hasil wawancara yamggunakan

untuk menarik kesimpulan.

4.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan dari subjek penelitian

terkumpul.Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengasgkan ke



dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Moleong;22815ugionq
2016:334). Dalam penelitian ini anais data yang digunakagaitu: 1) analisis hasil tes
tulis dan 2) analisidatahasilwawancara.

a. Analisis Hasil TesTulis

Langkahlangkahanalisis hasil tes adalah sebagai berikut; 1¢mganalis hasiljawaban
siswa pada setiapasalah?2) hasil analisislisajikan dengan menyusaya sesuai dengan
tujuan penetian yang telah ditentukan dan mengacu pada indikator tingkapikiver
kreatif siswa berbasis gaya belaja3) membuat kesimpulan terhadap hasil tes yang telah

dianalisis.

b. Analisis Hasil Wawancara

Teknik analisis datahasil wawancara gng dilakukan kepada siswgang digunakan
dalam penelitian ini adalah tek analiss data yang diadopsiari Miles dan Huberman
(1992178. Langkahlangkah daam melakukan analisis dataelalui tiga tahap yaitu
sebagai berikut.

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan rekamamhwawancaraakandianalisis
melalui eduksi data. Penelitherangkum, memilih hatal yang pokokmemfokuskan
pada hahal pentig serta menemukan polzerdasarkan kategogaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik Dengan demikiandata yang sudah direduksi ini akan
memberikan gambaran yg lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengambil

kesimpulan akhir.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan Daddan
penyajian data ini, peneliti menyajikan sekumpulan data secara tersusun dan

mengorgaisasikan datgang diperoleh dalam bentuieks yang bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Analisis yang
dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk
menarik kesimpulan, sehingga dapat menemukan makna tentang pepstigiava yang

terjadi. Dengan demikian, dri hasil analisis kemudian disimpulkan berupa data temuan,

sehingga dapat menjawabrp@asalahan dalam penelitian ibari kedua analisis diatas,



setelah membuat kesimpulan terhadap hasil tes dan hasil wawamaka. dibuat

kesimpulan akhir terhadap keseluruhan data yang telah dianalisis.

4.7 Prosedur Penelitian

B
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasda luaran yang di capai
dari penelitiantentangidentifikasi tingkatberpikir kreatif siswa SMA kelas Xberbasis
gaya belajadalam memecahkan masalah matematigan endedGaya belajar dalam
penelitian ini meliputi gaya belajarsual, auditori, dan kinestetik. Setelah diberikan tes
pemecahan masalah matematif@®n endedlari ke enam subjek penelitian yaitu dua
subjek bergaya belajar visual (SV1 dan SV2), dua subjek bergaya belajar auditori (SA1
dan SA2), dan dua subjek bergaya belajar kinestetik (SK1dan, $E&Yy kemudian
dilakukan wawancaraBerdasarkan hasil tes dan wawancara, ke enam subjek penelitian
dalammemecahkan masalah pada soal luas segitiga yang diberikan dengan baik, hanya
sajatingkat berpikiryang mereka lalui untuk memecahkan masalah tersebut berbeda
beda. Berikuttingkat berpikirkreatif dalam memecahkamasalahluas segitigayang
dilakukan keenam subjek

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Visual dalam
Memecahkan Masalah Matematika Open Ended
Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual dalam memecahkan
masalah matematik@pen endd berdasarkanindikator kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruanBerikut uraiartingkat berpikir kreatif subjek bergaya belajar visual ( SV1 dan
SV2).
Indikator Kefasihan

Padaindikator ini subjek SV1 setelah mencermati soal, menuliskan apa yang
diketahu, tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakkmi soal tersebut. Seperti yang
terlihat pada gambds.1. Dari hasil jawaban SV1 terlihat hanya menuliskan diketahui Sin
P sama dengan satu per dua dan Cos Q sama dengan tiga psetdiaragkan apgang
ditanyakan tidak dituliskanlebih jelasnya berikut hasil wawancara dengan subjek SV1
dari pertanyaan mengapa tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut, hal
ini diperjelas pada hasil wawancara berikut.

AYa bu, bel um s aya sayatuliskarkpada jawaban &grena | a n g ¢
pada soal sudah jelas. Jadi yang ditanyakan pada soal tersebut adalah
menghitung nilai Cos R dan luas segitiga PQR dari data yang sudah diketahui
dengan beberapa car ao
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Gb5.1 Jawaban Subjek SV1 Pdddikator Kefasilan

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa SV1 mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengaan daxtmenggunakan
bahasanya sendiri, Gamt&af menunjukkan SVi#lapatmengidentifikasi informasi yang
relevan dengan tujuan permasalahan yang diberikan dengan baik, yaitu dengan
menyajikan data yang diketahui, diperkuat dengan ilustrasi gambar segitiga PQR dengan
melengkapi sissisi segitiga yang belum diketahui, yang diperoleh dengan cara
mengkaitkan konsekonsep yang telah dipelajari sebelumnya seperti konsep Phytagoras,
konsep Sinus, konsep Cosinkslipatan persekutuan terkecKRK), dan perbandingan

Hal ini menunjukkan bahwa SVinampu menjelaskan langkah penyelesaian dengan
cukup jelas, sehingga mampiwembuat rencana pemecahan sdahgan memaenci data

yang belum diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah dikakalbatnya

subjek SV1 dapat menyelesaikan rencana pemecahan semua soal dengan baik dan benar,
hal ini menunjukkan S¥ memenuhi intkator kefasihan.

Sedangkan subjek SV2 dapat menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan la@amenggunakan bahasanya
sendirj seperti terlihat pada gamb&i2. SubjekSV2 dapat mengidentifikasi inforasi
yang relevan dengan tujuan permasalahan yang diberikan dengan baikngogau
mengkaitkan konsekonsep yang sudah dipelajari sebelumnya, seperti konsep
Phytagoras, konsep Sinus, Konsep Cosike$ipatan persekutuan terkeckFK), dan
perbandinganTerlihat juga subjekSV2 dapat memerinci data yang belum diketahui
secara detail berdasarkan data yang sudah diketahui, yaitu dengan melengkeagi sisi
segitiga PQR yang belum diketahui yang diperoleh dengan cara mengkaitkan konsep

yang telah dipelajasebelumnya
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Gb 5.2 Jawaban Subjek S\Radalndikator kefasihan

Subjek SV2 mampu membuat rencana pemecahanysoal akibatnya subjek SV2 dapat
menyelesaikan rencana pemecahan semua soal dengan baik dan Haénani
menunjukkan S¥ memenuhi indikatokefasihan. @ri uraian diatas dapat dikatakan
bahwakedua subjek SV1 dan SV2 sassEma memenuhi indikatdtefasihandalam
memecahkan masalapen ended

Indikator fleksibilitas

Padaindikator fleksibilitas,SV1 mampu menuliskan lebih dari satu ide dalam

memecahkan masalahamun kurang lengkap menuliskan rumus yang disebutkan untuk

satu ide, tetapi untuk idele yang lain dengan lengkap menuliskan secara lebih detalil

yang dituangkan dalam coretan di lembar jawabarbukti dari hasil wawancara beserta

penglasan dari pertanyaan apakah dalam pikiran anda ada gambaran bemaazam

ide untuk menyelesaikan masalah tersebut, coba jelaskan, dan hasil jawabannya sebagai

berikut .

i Ada bu, -ideeitn sayankaitkan idehgan pengalaman saya pernah

mengerj&an soal yang hampir sama dengan masalah ini, dan menginggat

apa yang telah diajarkan oleh bapak/ibu guru, pernah membaca juga sih soal yang
mirip dengan masalah ini beserta penyelesaiannya, seperti ini (sambil

menunjukkan hasil jawabannya)o

Dari hasil wawancaraSV1 jelas memikirkan lebih dari satu ide untuk menyelesaikan

masalah dengan lancar yang juga dituangkan dalam bentuk coretan di lembar jawaban,

berusaha mengingatgat mencari strategi yang sesuai untuk menghasilkan beragam

jawaban dengan emgaitkan pengetahuan sebelumn$abjek SV1 dapat menunjukkan
alternatif jawaban lebih dari satu caréiga cara) saat menghitung Cos R dan berusaha
memikirkan penyelesaian yang lebih runtut melalui langlkahgkah yang sistematis

yang dituangkan dalamoretan di lembar jawaban dengan lancar, ydng caradapat



dilihat pada gamba.3 dan pada saat menghitung luas segitiga dapat menunjukkan
alternatif penyelesaian lebih dari satu cara (empat cara), dua cara diantaranya dapat
dilihat pada gambas.4. SV1 dalam menghitung luas segitiga PQR, satu cara dari empat
cara tersebut dalam menuliskan rumusrgaang lengkap lihat gambas.5 yang

semestinyal =,/s(s- p)(s- q)(s- r), dan S:%(p+q+ r) sehingga hasil akhirnya

salah dan juga terjadi kesalahan konsagtmenghitung operagerkalian nilais. Pada
gambar 5.3 SV1 mampu menunjukkan jawaban dari nilai Cos R dengan cara
penyelesaian yang berbedada dan pada gamb&4 SV1 mampu menunjukkan
jawaban dari luas segitiga PQR dengan cara penyelesaian yang Hsgbedian
berusaha nmaikirkan penyelesaian yang lebih runtut melalui langlkatgkah yang
sistematis yang dituangkan dalam coretan di lembar jawaban, hal ini menunjukkan bahwa
SV1 memenuhi indikatdteksibilitas.

& & @ St - i { ara E. ;
SLER
Carar oy 9 6y (@ St = @f—- = “’,3_, 2
/@(as Kz PZ* q-\, v ki &n\g /\HQ—
TV‘\ Sk = / L{\\ V"
: gw)i . S\ <N !i
@ 5)8) i
- 35 ted ~(ayE) s R TS )
g 80
99~ (712473) g 4 sine = Lelyaz?
T80 "8 S S:"'“
= 'ZJ‘#_ZHE o S
o TR cen= YE 13 [
4 =
2 3
s 0 -") ‘:,1
ZK 3 [0 =t |
r LR,_IC:-Q”J;U,
Wisg l 'Uz’%'uiﬁ
¥ Y
L3y (,R’G 3
L)
o >4 HE
N
e o

Gb.5.3 Jawaban Subjek S\8aat Menghitundlilai Cos R
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Gb 5.4 Jawaban SV&aat menghitung luas segitiga
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Gb5.5 Kesalahadawaban Subjek SV1 Saat Menghitung Luas Segitiga

Pada indikator fleksibilitas,ubjek SV2 dapat menuliskan lebih dari satu ide

dalam memecahkan masalatengan menuliskan bilangdilangan yang diketahui

sambil mengingaingat pengetahuan yang telah ia terima sebelumnya untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan, sesuai hasil wawancara beserta penjelasan
dari pertanyaan apakah dalam pikiran anda ada gambaran bermacam ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut, coba jelaskan.

i Ada bu, banyak i de t apingatpeadetahuaniyangy s ay a
saya terima sebelumnya yang berkaitan dan sesuai dengan pemecahan masalah
tersebut. Contohnya ini bu, mencari Cos R saya hutaimdi&ngan jumlah sudut
dalam segitiga yaitu 180 derajat ( dengas

Dari hasil wawancara jelas bahwa SV2 memikirkan lebih dari satu ide dengan

lancar, berusaha mencari strategi yang sesuai untuk menghasilkan beragam jawaban
dengan mengingatingat danmendaitkan pengetahuan sebelumnyang dituangkan

dalam bentuk coretan kertas dilembar jawalmenusaha memikirkan cara yahgrbeda
dengan mengkaitkan materi yang diterima sebelumnya, semericari Cos R di
hubungkan dengan qiah sudut dalam segitiga yaitu 180 derajat, cara ini yang tidak
dilakukan oleh subjek yang lain, dan berusaha memikirkan penyelesaian yang lebih
runtut melalui langkatangkah yang sistematis yang dituangkan dalam coretan di lembar

jawaban, Subjek SV2 samenghitungnilai Cos R dapat memberikan alternatif jawaban



lebih dari satu cara (tiga cara) dengan lancar, dua cara diantaranya dapat dilihat pada
gambar5.6 dan pada saat menghitung luas segitiga PQR dapat memberikan alternatif

jawaban lebih dari satuaca (tiga cara) dengan lancar, dua cara diantaranya dapat dilihat
pada gambas.7.
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Gb.5.7 Jawaban SV2 saat menghitung luas segitiga



Subjek S\2 juga mampu menunjukkan jawaban dengara yang berbedzeda saat
menghitung nilai Cos Rdan luas segitigeubjek SV2 saat menyelesaikan luas segitiga

dengan menggunakan rumus seperti ini

L=./s(s- p)(s- g)(s-r), dan S=%(p+q+r) satusatunya subjek yang dapat

menyelesaikan dengan tuntas sampai hasil aldrigan benar dan hasilnya sama dengan
cara yang lain terlihat pada gamisar, SV2menunjukkarsubjekyang ulet dan pantang
menyerah, mempunyai motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan masalamni
menunjukkan SV2 memenuhi indikatfieksibilitas. Dari uraian diatas dapat dikatakan
bahwa subjekSV1 dan SV2 samsama mampu memenuhi indikafteksibilitas dalam
memecahkan masalah matematien ended
Indikator Kebaruan
Subjek SV1 mampu menunjukkaara yang unik( berbeda dengan subjek yang

lain ) seperti mencari luas segitiga jika diketahdwa sudut dan satu sisi, Luas =
r2SinPSinC

2SinR

menunjukkan SV1 memenuhi indikatkebaruan(cara ini yang tidak digunakan oleh

,yang dituangkan dalam bentuk coretan kertas di lembar jawaban, hal ini

subjeklain). SubjekSV1 mampu menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam saat
menghitung nilai Cos R dengan menggunakan konsep yang sudah dipelajari sebelumnya
yaitu bentuk kuadrabegitu juga saat menghitung luas segitiga PQR dengan melahirkan
konsep yang unikmelalui langkaHangkah yang sistematis secara runtut yang tidak
dilakukan oleh subjek lain, dapat dilihat pada gambar bagian kanan, hal ini
menunjukkan bahwa SV1 memenuhi indikdtebaruan.

Subjek SVZmampu menunjukkanara yang unik(berbeda degan subjek yang
lain), mampu menunjukkarpemahaman yang lebih mendalam dengan melahirkan
konsepkonsep yang unik yang berbeda dengan subjek yang lain saat menghitung nilai
Cos R yaitu dengan menghubungkan jumlah sudut dalam segitiga yaitu 180 derajat dan
mengingat nilai cosinus pada kuadran do#lalui langkaHangkah yang sistematis
secara runtut yang dapat dilihat pada gamt@abagian kiri,sesuai hasil wawancara dari
pertanyaan bagaimana anda mengetahui bahwa hasil akhir jawaban dan strategi
penyelesen masalah yang anda gunakan sudah benar, berikut penjelasannya.

ADengan car a menel i ti kembal i, me mer i
perhitungannya dalam mencari nilai Cos R dan mencari luas segitiga.Saya lihat
lagi soalnya saya lihat lagi jawaban gaytandanya, cara menghitungnya dan
melihat hasil akhirnya apakah sudah sama atau belum antara cara yang satu
dengan cara yang lainnya, kalau sudah sama dan benar berarti Harghath

ks

strategi penyel esaian yang saya gunakan



Dari hasil vawancaraterlihat bahwa 82 mampu memeriksa kembali langkah demi
langkah pada penyelesaian masalah maupun hasil akhiralaui cara yang berbeda
dan unik, hal ini menunjukkan bahwa SwWfi'emenuhi indikatokebaruan.Dari uraian

diatas dapat dikatakan bahwaubjek SV1 dan SV2 sarsama mampu memenuhi

indikatorkebaruan dalam memecahkan masalah maten@ida ended

5.1.2 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Auditori dalam
Memecahkan Masalah MatematikaOpen Ended
Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam memecahkan
masalah matematik@pen endedberdasarkanindikator kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruanBerikut uraiartingkatberpikir kreatif subjek bergaya belajar auditori (SA1 dan
SA2).

Indikator Kefasihan

Padaindikator ini, subjekSA1 menuliskan apa yang diketahui, tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal tersebut, seperti pada ga@b&esuai dengan hasil
wawancara, dengan memberikan penjelasan dan alasan mengapa tidak meapaskan
yang ditanyakan pada soal tersebut.

AfSaya tidak menuliskan yang ditanyakan
langsung yaitu pertama ditanya nilai Cos R dan kedua ditanya luas segitiga PQR

k

dengan beberapa cara, menurut saya segitiga PQR iniadelahi t i ga s embar a

Dari hasil wawancara ini jelas bahwa SA1 sudah memahami apa yang ditanyakan dari
soal tersebut dengan lancar, dapat menceritakan apa yang ditanyakan dengan
menggunakan bahasanya sendtada gambab.8 hasil jawaban SAl diperkuat deay
ilustrasi gambar segitiga PQR dan mampu melengkagsisissegitiga PQR yang belum
diketahui, diperoleh dengan cara mengkaitkan koksegep yang telah dipelajari
sebelumnya seperti konsep Phytagoras, konsep Sinus, konsep Cdsimestan
persekutan terkecil KPK), dan perbandingan, hal ini menunjukkan bahwa 8®&mnpu
menjelaskan langkah penyelesaian dengan cukup jelas, sehingga mampu membuat
rencana pemecahan sodengan memenci data yang belum diketahui secara detall
berdasarkan data yang sinddiketahu Akibatnya subjek SAl dapat menyelesaikan
rencana pemecahan semua soal dengan baik dan ethani menunjukkan 81

memenuhi indikatokefasihan.
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Gb.5.8 Jawaban Subjek SARadalndikator Kefasihan

Sedangkansubjek SA2 sudah menuliska apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan seperti terlihat pada hasil jawaban gafmiSar
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Gb.5.9 Jawaban Subjek SARadalndikator Kefasihan

Sesuai hasil wawancadengan SA2 dari pertanyaan, coba jelaskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakatari soal tersebut dengan menggunakan kalimat anda sendiri,

hasil penjelasan dari wawancara sebagai berikut.
ADal am segitiga PQR di ketahui yaitu Sin
sama dengan tiga per lima, nah kita disuruh mencari nilai Cos R dan luas
segitiga PQR dengan berbagai <carao
Dari hasil wawancara terbukti bahwa SA2 dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal tersebut dengan lancar, dan terlihat pula pada saat wawancara
SA2 menceritakan dengan menggunakan kalimasemdiri tanpa melihat naskah soal
Pada gambab.9 terlihat SA2 memberikan ilustrasi yang berupa gambar segitiga PQR
dengan melengkapi sisisi yang belum diketahui yang diperoleh dengan cara
mengkaitkan konsekonsepyang telah dipelajari sebelumnya sepkonsep Phytagoras,
konsep Sinus, konsep Cosinkslipatan persekutuan terkecKRK), dan perbandingan
SubjekSA2 juga menunjukkan kemampuan dapat memerinci data yang belum diketahui

secara detail berdasarkan data yang sudah diketahui, seperti ukanesitisisi yang



belum diketahui, menyetarakan garis tinggi yang tidak sama dari dua segitigaksiku
menjadi sama, yang terlihat pada ganth8t SubjekSA2 mampu menjelaskan langkah
penyelesaian dengan cukup jelas, sehingga mampu membuat rencatamemsoal,

yang akibatnya subjek SA2 dapat menyelesaikan rencana pemecahan semua soal dengan
baik dan benar. & ini menunjukkan bahwa SA2 memenuhi indikatefasihan. Dari

uraian diatas dapat dikatakan bahkeslua subjek SA1 dan SAsamasamamemenuhi
indikatorkefasihardalam memecahkan masalaltematikaopen ended.

Indikator Fleksibilitas

Padaindikatorini subjekSA1 mampu meuliskanlebih dari satu ide untuk memecahkan
masalah dengan lancar yang dituangkan dalam lembar jawadarsahamemikirkan
beberapa&ara yang mungkin dapat menyelesaikan permasalahan dalanedmnati dari

hasil wawancara beserta penjelasan dari pertanyaan apakah dalam pikiran anda ada
gambaran bermacamacam ide untuk menyelesaikan masalah tersebut, coba jelaskan,
dan has jawabannya sebagai berikut.

AYa ada, saya kira banyak ide untuk meny
mengingatingat materi sebelumnya, waktu itu ide yang muncul ada tiga untuk
mencari nilai Cos R, seperti yang sudah saya tuliskan di lembargawab(
sambil menunjukkan kerjaannya). Sedangkan untuk menghitung luas segitiga
muncul tiga ide, tapi yang satu belum tuntas hasil akhirnya, seperti ini (sambil
menunj ukkan hasil kerjaannya)o

Dari hasil wawancara&5A1 mampu mmikirkan lebih dari satu id untuk memecahkan
masalah dengan mengingatngat pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya,
berusaha untuk mencari beragam strategi penyelesaian dengan mengkaitkan materi yang
pernah dipelajari sebelumny8ubjekSA1 dapat menunjukkan alternatif jawalabih

dari satu cara (tiga cara) saat menghitung Cos R dengan cara penyelesaian yang berbeda
bedamelalui langkaHangkah penyelesaian yang sistematis dan ra@ngan lancar, dua

cara diantaranya dapat dilihat pada ganthaf dan pada saat menghitungab segitiga

PQR dapat menunjukkan alternatif penyelesaian lebih dari satu cara (tigayeaig)
berbedabeda, dua cara diantaranya dapat dilihat pada gabnbarSubjekSA1 mampu
menguraikan dan memeriksa ulang penyelesaian masalah satu persatu sdoéra ru
dengan teliti, seperti yang dijelaskan pada hasil wawancara dengan SA1, saat menjawab
pertanyaan bagaimana cara anda untuk memeriksa kembali bahwa {Emgiath yang

anda gunakan benar dan hasil akhirnya juga benar, adalah sebagai berikut.

i S a y akukam dek ulang terhadap apa yang saya kerjakan bu, langkah demi
langkah saya periksa satu persatu, baik perhitungannya maupun konsep yang
saya gunakan. &ena saya menggunakan cara lebih dari satu sehingga saya
dapat membandingkan hasil menggunakan cata dengan yang lain. Dan
kebetulan dari sekian cara yang saya gunakan hasilnya sama. Selain itu saya



juga memastikan data yang saya masukkan ke dailams tersebugudah benar
atau belm o
Dari hasil wawancara, terlihat bahwa SA1 mampu memeriksa kemabgkah demi

langkah pada penyelesaian masalah maupun hasil akhnadyai menunjukkan bahwa
SA1 memenuhi indikatdieksibilitas.
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Gb.5.10Jawaban SABaat Menghitung Nilai Cos R
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Gb5.11Jawaban SABaat Menghitug Luas Segitiga
Subjek SA2 padandikator ini mampu meunjukkanlebih dari satu ide untuk
memecahkan masalah menghitung nilai Cos R maupun luas segitiga dengan lancar yang
dituangkan dalam lembar jawab&ubjekSA2 berusaha untuk mencari beragam strategi

penyelesaian dengan mengkaitkan materi yang pernah dipelajari sebelumnya yang



dituangkan dalam lembar jawabarsubjekSA2 dapat menunjukkan alternatif jawaban
lebih dari satu cara quacara) saat menghitung Cos R dengan cara penyelesaian yang
berbedebeda da lancar, dan terlihat mampu memerinci secara detail dan melalui
langkahlangkah yang runtut, hanya pada saat menghitung hasil akhir terjadi kesalahan
melakukan pembagiarang dapat dilihat pada gamb&arl2
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Gb.5.12Jawaba SA2 saat menghitung Cos R
dan pada saat menghitung luas segitiga dapat menunjukkan alternatif penyelesaian lebih
dari satu card tiga cara)dengan cara penyelesaian yang berdsstia da lancar,hanya
saja terjadi kesalahan saat mengalikan hasil akba,caratersebutdapat dilihat pada
gambars.13.
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Gb.5.13 Jawaban SABaat Menghitung Luas Segitiga



Subjek SA2 mampu menguraikan dan memeriksa ulang penyelesaian masalah satu
persatu secara runtut dengan teliti, sepeng dijelaskan pada hasil wawancara dengan
SA2, saat menjawab pertanyaan bagaimana cara anda untuk memeriksa kembali bahwa
langkahlangkah yang anda gunakan benar dan hasil akhirnya juga benar, adalah sebagai
berikut.

NRnSaya cek k damgkahhg, mehgeaelgrknaikrumusnya sekaligus
perhitungannya dan dibaca ulang sehingga saya yakin kaldumyaasienar.
Kemudian saya bandingkan dengan pekerjaan menggunakan rumus
lain,diperike kembali satu persatu, dan dibandingkan antara jawaban dari cara
yangsatu dengan yang lainnya sudah sama atau belum, kalau sudah sama berarti
benar

Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan, untuk nilai Cos R ini kok hasilnya bisa begin
4-3J3 _2-33
10 5

disini hanya satu suku saja yang dibagi dan disederhanakan, begitu juga pada luas

CosR= , mestinya ini kan harus saniasama dibagi sepuluh tetapi

segitiga hasil akhirnya juga salah melakukan perkalian
A Oh iya Bu, benar saya kurang teliti da

Dari hasil jawaban wawancaraubjek SA2 sudah memerd#a ulang langkah demi
langkah dari penyelesaiannya, tetapi kurang teliti dalam perhitungan hasil akHhtaltya
ini menunjukkan bahwa SA2 memenuhi indikatieksibilitas. Dari uraian diatas dapat
dikatakan bahwaedua subjek SA1 dan SAamasamamemenuhindikatorfleksibilitas
dalam memecahkan masalahtematikaopen ended.

Indikator Kebaruan

Subjek SA1 tidak mampu menunjukkacara yang unikberbeda dengan subjek
yang lain) yang dituangkan dalam bentuk coretan kertas dalam menghitung nilai Cos R
maupun dalam menghitung luas segitiga PQBubjek SA1l kurang menunjukkan
pemahamaryang lebih mendalantentang konsegonsep yang diperoleh sebelumnya
yang berkaitan dengan permasalahan yang di berikan sehingga tidakdiédarkan
konsep yang unik saat menghmtu nilai Cos R maupun luas segitig&lal ini
menunjukkan bahwa SA1 tidak memenuhi indikator kebaruan.

SubjekSA2 tidak mampu menunjukkarara yang unik berbeda dengan subjek
yang lain)yang dituangkan dalam bentuk coretan kertas dalam menghitung odaR C
maupun dalam menghitung luas segitiga PRiRang menunjukkan pemahaman yang
mendalam tentang informasi yang diperoleh sebelumnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang diberikasesuai dengapenjelasan saat wawancara deng#®® S



mengapa pada saatemecahkan masalah tidak muncul ide yang unik (berbeda dengan
yang lain).

A Ya bu karena cara it u /ibpguugdansneruauth di aj .
saya cara itu merupakan cara yang paling mudah dipahami, waktu itu saya
menggunakan dua cara untuk mengg nilai Cos R dan menghitung luas
segitiga dengan tiga cara tapi yang satu belum selesai hanya saya tulis
rumusnya saja (sambil menunj ukkan kerja

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa SA2 dalam memecahkan masalah
menggunakan cara yang sudah diajarkan oleh gurunya dan tidak ada usahaemtaki
cara yang uniktidak mampu menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dengan
melahirkan konsep yang unik saat menghitung nilai Cos R maupun luas sdwtiga
menunjukkanbahwa SA2 tidak memenuhi indikator kebaruBari uraian diatas dapat
dikatakan bahwa subjek SA1 dan SA2 ssamatidak mampu memenuhi indikator
kebaruardalam memecahkan masalaatematikeopen ended.
5.1.3 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belgar Kinestetik dalam
Memecahkan Masalah Matematika Open Ended
Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam memecahkan
masalah matematik@pen endedberdasarkanindikator kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruanBerikut uraiantingkat berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik (SK1
dan SK2).

Indikator Kefasihan

Padaindikator ini, SK1 setelah mencermati soal dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut terlihat kurang lancar dan apa
adanyaSeperti yang terlihat pada gami#at4. Sesuai dengan hasil wawancara, dengan
memberikan penjelasan dan alasan dari pertanyaan, coba jelaskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan menggunakan kalimat anda sendiri, adalah
selagai berikut.

AYang di ketahui segitiga PQR dengan Si
sama dengan tiga per lima, yang ditanyakan adalah bagaimana cara menghitung
nil ai Cos R dan menghitung |l uas segitiog

Dari hasil wawancaralapat disimpulkan bahwa SK1 dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan lancar, juga dapat
menceritakan  dengan menggunakan kalimatnya sendiri yang terlihat dari hasil
wawancara Terlihat pada gambar 5.14 subjedKl dapat menunjukkan ilustrasi

berbentuk gambar segitiga PQR dan mampu melengkagisisegitiga PQR yang



belum diketahui dengan mengkaitkan korkepsepyang sudah dipelajari sebelumnya

seperti konsep pithagoras, konsep sinus, konsep Cosinpedandingan

(14 Diet : Gin P

Gb5.14 Jawaban SKPada Indikator Kefasihan

SubjekSK1 juga mampu memerinci secara detail saat menentukagissidari segitiga
yang belum diketahui bedasarkan data yang sudah diketahui dengan menggunakan
konsep pithagoras, hal ini memukkan bahwa 1 mampu menjelaskan langkah
penyelesaian dengan cukup jelas, sehingga mampu membuat rencana pemecahan soal,
dengan memaenci data yang belum diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah
diketahu. Akibatnya subjek SK1 dapat menyeddsan rencana pemecahan semua soal
dengan baik dan bendral ini menunjukkan K1 memenuhi indikatokefasihan

Subjek SK2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan
langsungmelengkapi sissisi segitiga PQR yang belum diketahui sebagana pada

gambars.15berikut.
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Gb.5.15Jawaban SKPada'Indikator Kefasihan

Sesuai dengan hasil wawancara, dengan memberikan penjelasan dan alasan mengapa

tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan padersehut.



RnSaya tidak menuli skan, karena pada soal
buangbuang waktu. Jadi saya langsung menggambar segitiga tersebut dan
menghitung siss i s i yang belum di ketahui seperti
Kemudian dilanjutka dengan pertanyaan, coba sekarang jelaskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan menggunakan kalimat anda sendiri,
berikut penjelasannya.
AYang di ket ahui dar i soal tersebut yakni
kedua dketahui Sin P sama dengan setengah dan Cos Q sama dengan tiga per
lima, yang ditanyakan adalah bagaimana cara menghitung nilai Cos R dan
dengan menguraikan beberapa cara untuk menghitung luas segitiga PQR
tersebut o
Dari hasil wawancara, SK2 sebenarnyaatudnemahami apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal tersebut dengan lamzar,dapat menceritakadengan
menggunakan kalimatnya sendiri saat wawanc&ubjek SK2 mampu mengkaitkan
konsepkonsepyang sudah dipelajari sebelumnya, seperti kpnsighagoras, konsep
sinus, konsep Cosinus dan perbandingan yang berkaitan dengan masalah yang ditanyakan
yang dapat dilihat pada gamdad5 Jawaban SK2 mampu memerinci data yang belum
diketahui berdasarkan data yang sudah diketahui secara detaili sepeghitung sisi
sisi segitiga yang belum diketahdiengan mengkaitkan konsep terdahulu, hal ini
menunjukkan bahwa SK2 mampu memenuhi indik&efasihan. Dari uraian di atas
dapat dikatakan bahwkedua subjekSK1 dan SK2 samsama mampu memenuhi
indikator kefasiharmdalam memecahkan masalaltematikaopen ended.

Indikator Fleksibilitas

Padaindikatorini SK1 pada saat menyelesaikan masalah menghitung nilai Cos R
menunjukkanhanyasatu ide(satu caradan hanya mampu menunjukkan satu jawaban
dengan sa penyelesaian saat menghitung nilai Cos R yang dapat dilihat pada gambar
5.16 darpada saat menghitung luas segifffaR muncul dua ide (dua cardan mampu
menunjukkan dua jawaban dengan dua penyelesaian yang beyaedadapat dilihat
pada gambab.17, yaitu carayang sudah biasa digunakaubjekSK1 tidak berusaha
mencari strategi yang menghasilkan berbamgiyelesaian masalaterbukti dari hasil
wawancara beserta penjelasan dari pertanyaan apakah dalam pikiran anda ada gambaran
bermacarrmacam i@ untuk menyelesaikan masalah tersebut, coba jelaskan, dan hasil
jawabannya sebagai berikut.

ARnSaya memil i ki banyak ide yang sebenarny
karena saya lupa dan yang saya ingat hanya ide itu saja yang sudah diajarkan



gurusaya dan sudah saya pelajari, jadi belum dapat menyelesaikan soal dengan

bai ko
Dari hasil wawancara terbukti bahwa SKidak berusaha untuk mengembangkan ide
sendiri dan hanya mengandalkan pada apa yang sudah diajarkan oleh guru, hal ini
menunjukkan baha SK1 dengan motivasi rendah dalam menghadapi permasalahan
Subjek SKl1lsaat memecahkan masalah menghitung nilai Cos R tidak dapat memerinci
secara detail dan terjadi kesalahan saat menghitung bentuk kuadrat yang dapat di lihat
pada gamba®.17 ( kiri ), dansaat menghitung luas segitiga, subjek SK1 ada catu

yang belum terselesaikan hasil akhirnya secara tuntas dikarenakan kesalahan dalam

menuliskan rumugang semestinyd = ./s(s- p)(s- g)(s- r), dan s= %(p+ q+r),

tertulis L :\/(s- p)(s- g)(s- r) yang terlihat kurang lengkadalam menuliskan rumus

yang mengakibatkan hasil akhirnyadak benar. Berikut hasil wawancara SK1
memberikan penjelasan dan alasan mengapa terjadi kesalahan.

A Ya bu saya kurang teliti dan | upa car

sayaagakluparusunya | uas segitiga |jadi kur ang

Dari hasil wawancara membuktikan bahwa SK1 tidak menguasai konsep menghitung
bentuk kuadrasaat menghitung nilai Cos R, lihat gambar 5.dén kesalahan menulis
konseprumusluas segitiga cara yang lan mampu memerinci secara detail melalui
langkah langkah secara runtut dalam menté@am masalah, yang dapat dilihat pada
gambar5.17, dan dapat di lihat dari coretan dilembar kertas jawabial ini

menunjukkan bahwa SK1 tidak memenurdikatorfleksibilitas.
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Gb.5.16Jawaban SKBaat Menghitung Nilai Cor R



(
L - = 7 IR L- %‘34@4,, ST R
% AVzr 3 3 Ve s-A\Grz. T
= 2
alz+ 6 — Gl
L= V() (s-b) (=) T
= V(3 a1c-4 T—-,»:-;:(j\ (3 +ic-c )'\:iY‘ -8

—

Nz aGn. qvs 16

(G 38r ac

SV EE

s 24T -

Gb.5.17Jawaban SKBaatMenghitungLuasSegitiga
Padaindikator ini, subjekKSK2 pada saat menyelesaikan masalah menghitung nilai

Cos R dan luas segitiga menunjukkan bahwa dalam pikiran tbegdranya muncul satu
ide (satu carayang dituangkan dalam coretan kertas dilembar jawaban, tidak berusaha
mencari strategi yang menghasilkan berbggaiyelesaianhanya mampu menunjukkan
satu jawaban dengan satu penyelesaian saat memecahkan ntigisdlatapat memerinci
secara detail datebih mendalam saat menghitung nilai Cos R maupun luas segitiga
PR, terjadi kesalahan saat menghitung bentuk kuadrat yang dapat di lihat pada gambar
5.18dan saat menghitung luas segitiga yang terlihat pada gdritearang dapat di lihat
dari coretan dilembar kertas jawab&bubjek SK2 memeriksa kembali penyelesaian
masalah secara runtut tetapi tidak bisa memeriksa apakah hasil akhir yang diperoleh
sudah benar, dikarenakan hanya menggunakan satu cara sehingga tidak bis
membandingkan antara cara yang satu dengan cara yang lain baik dalam menghitung

nilai Cos R dan luas segitiga
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Gb. 5.18Jawaban SK&aat Menghitung Nilai Cos R
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Gb.5.19Jawaban SK&ZaatMenghitungLuasSegitiga
Terbukti dari hasil wawancara beserengelasan dari pertanyaan apakah dalam
pikiran anda ada gambaran bermagaacam ide untuk menyelesaikan masalah tersebut,
coba jelaskan, dan hasil jawabannya sebagai berikut.
ARnSebenarnya saya memil i ki banyak i de r
sayaingat hanya apa yang disampaikan oleh guru saya akhsumga satu ide
yang saya dapatkan, dan menurut saya ide tersebut mudah saya pahami dan
mudah untuk saya i kutio
Dari hasil wawancara terbukti bahw8K2, tidak berusaha untuk mengembangkan ide
sendri dan hanya mengandalkan pada apa yang sudah diajarkan oleh guru, hal ini
menunjukkan bahwa SK2 dengan motivasi rendah dalam menghadapi permasalahan.
Berikut hasil wawancara SK2 beserta penjelasan mengapa hanya muncul satu solusi
dalam memecahkan masalah
AYa bu yang saya ingat waktwu itu hanya s
sudah pernah saya gunakan untuk menyel es
Hal ini menunjukkan bahwa SK2 tidak memenuhi indikdteksibilitas. Dari uraian di
atas dapat dikakan bahwasubjek SK1 dan SK2 samsama tidak mampu memenuhi
indikatorfleksibilitasdalam memecahkan masalaatematikeopen ended.

Indikator Kebaruan

SubjekSK1 tidak memikirkan cara yang unf{kberbeda dengan subjek yang
lain) yang dituangkan dalamebtuk coretan kertasaatmenghitung nilai Cos Rnaupun
dalam menghitung luas segitiga PQR daanya mampu menunjukkan satu jawaban
dengan satu penyelesajakurang menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang informasi yang diperoleh sebelumnya ya@dkaitan dengan permasalahan yang
diberikan, SK1 tidak mampu menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dengan
melahirkan konsep yang unikSubjek SK1 dalam menyelesaikan masalah tidak

menggunakan cara yang unik yang berbeda dengan jawaban subjek l|hiainya,



menunjukkan bahwa SK1 tidak memahami secara mendalam kkoissgp yang
berhubungan dengan menghitung nilai Cos R dan luas segitiga, menunjukkan bahwa SK1
tidak memenuhi indikatdkebaruan.

SubjekSK2 dalam pikirannygugatidak terganbar memikirkan cara yang unik
(berbeda dengan subjek yang lail@lam mencari nilai Cos R maupun luas segiB@R
yang di tuangkan dalam coretan kerthis hanya mampu menunjukkan satu jawaban
dengan satu penyelesajatikarenakan SK2 tidak mempunyai pemahaman \ehip
mendalamtentang informasi yang diperoleh sebelumnya, sehingga tidak dapat
melahirkan konsep yang umjlang berkaitan dengan penyelesaian permasalahan yang
diberikan. SubjelSK2 dalam menyelesaikan masalah tidak menggunakan cara yang unik
yang berbed dengan jawaban subjek lainnya, hal ini menunjukkan bahwatifik
memahami secatabih mendalam konsekonsep yang berhubungan dengan menghitung
nilai Cos R dan luas segitigdal ini menunjukkan bahwa SK2 tidak memenuhi indikator
kebaruan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahsubjekSK1 dan SK2 samsama tidak
mampu memenuhi indikatdtebaruan dalam memecahkan masalatatematikaopen

ended

5.2 Pembahasan

Penelitian inibertujuanmengdentifikasitingkatberpikir kreatif siswa SMA kelas
Xl dalam memecahkan masalatatematikaopen endederbasisgaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik.

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, miwkgkat berpikir kreatif siswa
bergaya belajar visual dalam memecahkan masalah luas segitiga sembh@ya se
berikut. Siswa memenuhi indikator kefasihanwalaupun tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil wawancara cukup jelas bahwa siswa sudah
memahami apa yang ditanyakan dengan lancar dan menggunakan bahasanya sendiri.
Siswa menyajikan gambar segitiga PQR dengan melengkapisisisiyang belum
diketahui yang diperoleh dengan cara mengkaitkamsep yang telah dipelajari
sebelumnya seperti kons@gtagoras,konsep sinus dan cosinyserbandingan Siswa
dapat memerinci data yarmelum diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah
diketahuj sehinggamampu membuat rencana pemecahan s@alg akibatnya siswa
dapat menyelesaikan rencana pemecahan semua soal dengan baik dan benar, Siswa
memenuhi indikator fleksibilitas, haliisiswa dapat menunjukkan alternatifawaban

lebih dari satu carat{ga cara) saat menghiturmglai Cos R maupun luas segitiga PQR.



Siswa visual memenuhi indikator kebaruan, siswampu menunjukkampemahaman
yang lebih mendalam dengan melahirkan korsssep yang unik yang berbeda dengan
siswayang lain saat menghitung nilai Cosdgn luas segitiga PQmari uraian di atas
dapat dikatakan bahwa siswa bergaya belajar visual dapat memenuhi inkigtastan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam memecahkaasalah matematikapen ended
sehingga siswa bergaya belajar visutridentifikasi pada kreativitas tingkat 4 (sangat
kreatif).

Tingkat berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditori dalam memecahkan
masalah luas segitiga sembarangemenuhi indikato kefasihan, walaupun tidak
menuliskan apa yang ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil wawancara cukup jelas
bahwa siswa sudah memahami apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan lancar dan
menggunakan bahasanya sendirbiswa menyajikan gambar gdiga PQR dengan
melengkapi sissisi yang belum diketahui yang diperoleh dengan cara mengkaitkan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya seperti Pytagoras, konsep sinus dan cosinus,
perbandinganbentuk kuadratSiswa dapat memerinci data yang belum tikei secara
detail berdasarkan data yang sudah diketakehinggamampu membuat rencana
pemecahan soayang akibatnya siswa dapat menyelesaikan rencana pemecahan semua
soal dengan baik dan benar, Siswamenuhi indikator fleksibilitas, hal ini sisvempat
menunjukkan alternatifawaban lebih dari satu carad(lacara) saat menghitunglai
Cos R dan lebih dari satu cara ( tiga cara ) saat menghitung luas segitiga PQR. Siswa
auditori tidak  memenuhi indikator kebaruan, dikarenalsswa tidak mampu
menunjukkanpemahaman yang lebih mendalam dengan melahirkan ké&osspp yang
unik yang berbeda dengg@awaban siswgang lain saat menghitung nilai Cosdgn luas
segitiga PQRDari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa bergaya belajar auditori
dapat memenuhi indikatorkefasinan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah
matematikaopen endedsehinggasiswa bergaya belajaauditori teridentifikasi pada
kreativitas tingkat 3 (kreatif).

Tingkat berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik dalaramacahkan
masalah luas segitiga sembaramgmpumemenuhi indikator kefasihamalaupun siswa
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil wawancara cukup
jelas bahwa siswa sudah memahami apa yang ditanyakan dari soal texsddaytyn
tidak bisa menggunakan bahasanya sendiri dengan membaca naskah.d&mswa
menyajikan gambar segitiga PQR dengan melengkagsisistang belum diketahui yang
diperoleh dengan cara mengkaitkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya seperti

konsep Rtagoras, konsep sinuskonsep kosinusdan perbandingan. Siswa dapat



memerinci data yang belum diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah
diketahui. Siswadalam memecahkan masalah hanya menggunakan safsatdecara)

tidak bisa menunjukkan swajawaban dengan cara penyelesaian yang beiieda

tidak berusaha mencari strategi yang menghasilkan berpaggelesaian masalah, hal

ini menunjukkan bahwa siswa tidak memenuhi indikator fleksibilitas. Siswa kinestetik
tidak memikirkan cara yang un{berbedadengan jawabansswvalain), tidak memikirkan
penyelesaian yang lebih runtdidak menunjukkan pemahaman yaletih mendalam
sehingga tidak muncul cara yang unik untuk penyelesaian masalah, dan tidak bisa
mengembangkan suatu jdeal ini menunjukln bahwa siswa kenestetik tidak mampu
memenuhi indikator kebaruaBari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa bergaya
belajar kinestetik hanyadapat memenuhi indikatokefasihan dalam memecahkan
masalah matematikapen endedsehinggasiswa bergaya legar kinestetikteridentifikasi

pada kreativitas tingkat 1 (kurang kreatif).

Hasil pembahasayang nengacu pada hasil tes matematika open ended dan hasil
wawancara dari keenam siswa pada masiaging gaya belajar dapat di simpulkan
bahwa siswa dengan ym belajar visual lebih baik dari sisi kreativitasnya dalam
memecahkan masalah matematika open ended dibanding siswa dengan gaya belajar
auditori maupun kinestetik. Adapun faktor yang menyebabkan kreativitas siswa dengan
gaya belajar visual lebih baik dpaida siswa dengan gaya belajar auditori dan siswa
dengan gaya belajar kinestetik yaitu berdasarkan penelitian, 70% dari reseptor indrawi
(sensori) tubuh manusia bertempat di mata ( Rose & Nicholl, 2002), hal ini
dimungkinkan informasi data atau konsep gaerkait dengan pemecahan masalah
matematika lebih bisa terserap secara optimal dengan visualisasi saat siswa mengikuti
proses pembelajaran, sehingga siswa dengan gaya belajar visual memilik respon yang
lebih baik dibandingkan auditori dan kinestetidal ini di dukung hasil penelitian
Richardo Rino, dkk(2014, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
memiliki kreativitas tingkat 3 (kreatif), hal ini karena siwa mampu menunjukkan
indikator kefasihatileksibilitas dan kefasihakebaruan. Bwa dengan gaya belajar
auditori memiliki kreativitas tingkat 3 (kreatif), hal ini karena siswa mampu
menunjukkan indicator kefasihan dan kebaruan. Selanjutnya, siswa dengan gaya belajar
kinestetik memiliki kreativitas tingkat 1 ( kurang kreatif), hal kdarena siwa hanya

mampu menunjukkan indikator kefasihan.

5.3 Luaran Yang Dicapai



Luaran yang dicapai dari hasil penelitian ini adalah berupa hard copy laporan
hasil penelitian, artikel hasil penelitian yang di publikasikan pada jurnal internasional
bereutasi terindeks scopus, dan hasil penelitian yang di sajikan dalam bentuk poster.
Artikel hasil penelitian yang di publikasikan pada jurnal internasional bereputasi
terindeks scopus masih dalam tahap submit pada jurnal International Journal Of

Instruction yang rencananya akan publikasi bulan desember 2018.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta permasalahan penelitian yang
diajukan peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Tingka berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual dalam memecahkan masalah
matematikaopen endedkhususnya luas segitiga sembarategijdentifikasi tingkat
berpikir kreatif 4 (sangat kreatif), karena sudah memenuhi tiga indikator berpikir
kreatif yaitu kéasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

2. Tingkat berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditori dalam memecahkan masalah
matematikaopen endedkhususnya luas segitiga sembarategidentifikasi tingkat
berpikir kreatif 3 (kreatif), karena sudah memenuha ddikator berpikir kreatif
yaitu kefasihan dan fleksibilitas.

3. Tingkatberpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah
matematika khususnya luas segitiga sembaianigientifikasitingkat berpikir kreatif
1
(kurang keatif), karena hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu
kefasihan

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disarankan sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan membiasakan memberikansa@dl yang bentuknya terbuka
danmenggunakan metode penyelesaian masalah dengan melakukan pendekatan sesuai
gaya belajar siswa saat pembelajaran sehingga dapat meninghkathempuan
berpikir kreatif siswa

2. Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif dan lebih banyak berlatih menyelesaikaraimasal
masalah matematika open ended lebih dari satu cara untuk mengembangkan
kemampuarerpikir kreatif siswa

3. Untuk penelitian lanjutan khususnya siswa yang bergaya belajar kineddtky
memberikan masalah hendaknya disesuaikan dengan karakteristédnipgga dapat

diketahuikemampuarberpikir kreatif siswa dengan baik.
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Lampiran 1

LEMBAR VALIDASI REVISI INSTRUMEN ANGKET
GAYA BELAJAR SISWA

Pengantar

Instrumen revisi angket ini bertujuan untuk menentukan identifikasi gaya belajar
siswa yang meliputi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Validasi yang Bapak/Ibu
lakukan bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen revisi angket ini layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Sehubungan dengan itu kami mohon kesediaan Ibu
untuk memberi tanggapan atau saran pada pertanyaan untuk pembelajar visual, pembelajar
auditori,dan pembelajar kinestetik yang terdapat dalam instrumen angket yang sudah di revisi
Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu mohon dibubuhkan tanda ( V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada hal-hal yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada bagian saran/komentar.
Keterangan :
Pertanyaan nomor 1 sampai dengan nomor 16 untuk pembelajar visual (V), untuk pertanyaan
nomor 17 sampai dengan nomor 25 untuk pembelajar auditori (A), untuk pertanyaan nomor
26 sampai dengan nomor 35 untuk pembelajar kinestetik (K). Angket yang diberikan siswa,
ada dua jawaban “YA” atau “TIDAK”

No Pertanyaan LD/ LDB | TLD
1 | Apakah kamu cenderung berpikir dalam bahasa gambar? (V') 74
2. | Apakah kamu pandai dalam mengisi teka-teki? (V) V4
3 | Apakah kamu mampu mengingat sesuatu jika kamu menuliskannya ?(V) v d
4 | Apakah jika kamu akan menghadapi ulangan, mudah hafal jika membolak-balik /

buku membaca materi ulangan ? (V') >
5 | Apakah kamu bisa membaca buku dengan tenang, cepat, dan tekun? (V) 74
6 | Apakah kamu mudah ingat bagaimana untuk bisa sampai ketempat yang pernah di
kunjungi meskipun hanya sekali kamu berkunjung ketempat itu ? (V)
7 | Apakah bagian kosong buku catatan, suka kamu gambari atau tulisi saat guru l/
menerangkan ?2(V) /
8 | Apakah kamu mudah mengingat apa yang dilihat? (V) 74
9 | Apakah kamu menuliskan instruksi yang kamu dapat, tidak hanya mendengarnya
saja?
10 Ajpakg {(amu lebih suka membaca daripada dibacakan? (V) 4
11 | Apakah kamu berbakat melihat kontes musik, tari, seni atau drama? (V) v
12 | Apakah kamu lebih senang, jika sesuatu berwarna? (V) v
13 | Apakah kamu lebih suka ketika merangkai suatu barang, mengikuti ilustrasi cara ‘/
merangkainya ? (V)
14 | Apakah kamu suka dengan permainan game komputer? (V) 4 J
15 | Apakah kamu tidak bisa belajar jika harus membaca buku? (V) v
16 | Saat proses kegiatan belajar mengajar, apakah kamu akan berusaha duduk di /
depan kelas supaya bisa melihat tulisan di papan tulis? (V)
17 | Apakah kamu perlu penjelasan dari orang lain, saat sedang mempelajari sesuatu




yang baru, ? (A)

N

18 | Apakah dalam setiap aktivitas kamu lebih banyak menghabiskan dengan
mendengarkan CD, radio, atau kaset ? (A)

19 | Apakah kamu lebih sering mengekspresikan perasaan dengan cara membicarakan l/
langsung tentang hal tersebut ?(A) 7

20 | Saat berbicara, apakah kamu berbicara dengan kecepatan sedang ? (A) v

21 | Apakah kamu senang diskusi, bicara, bertanya, atau menjelaskan sesuatu dengan I/
panjang ? (A)

22 | Jika akan menghadapi ulangan, apakah kamu mudah hafal jika menghafal materi l/
ulangan sambil mengucapkannya keras-keras? (A)

23 | Apakah kamu lebih suka disuruh mendengarkan guru menerangkan daripada l/
disuruh membaca buku sendiri ? (A) p

24 | Apakah kamu senang mengobrol ? (A) 74

25 | Apakah kamu mempunyai keterampilan yang kuat untuk mengikuti petunjuk yang l/
disampaikan secara lisan %(A)

26 | Apakah kamu suka mencoba ,jika ada sesuatu yang baru ? (K) 4

27 | Apakah kamu senang berolahraga? (K) v

28 | Apakah kamu biasa mengekspresikan perasaan dengan sentuhan ? (K) "

29 | Ketika masuk kesebuah seting baru/asing, apakah kamu akan coba menjalin /
hubungan dengan orang lain dengan bantuan gerak fisik 2(K) A

30 | Apakah kamu tidak bisa duduk tenang untuk waktu 1 —2 jam ? (K) 4

31 | Waktu yang kamu butuhkan untuk mengerjakan tugas cukup lama, apakah kamu l/
harus berjalan kesana kemari untuk mendapatkan ide lebih lanjut ? (K)

32 | Apakah kamu memilih “trial-error” kalau menghadapi suatu masalah ? (K) vV

33 | Apakah kamu senang jika disuruh turut terlibat langsung dalam sebuah aktivitas- '/
apalagi jika disuruh menyentuh dan mencoba sendiri ? (K) y

34 | Apakah keterampilan yang paling kuat dari diri kamu adalah tangan ? (K) 4

35 | Agar kamu dapat mengerti pelajaran, apakah kamu suka menulis ulang /

catatan pelajaran kamu ? (K)

Keterangan:

LD : Layak Digunakan

LDB : Layak Digunakan Setelah Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan (harus diganti)

Komentar/Saran:




LEMBAR VALIDASI REVISI INSTRUMEN ANGKET
GAYA BELAJAR SISWA

Pengantar

Instrumen revisi angket ini bertujuan untuk menentukan identifikasi gaya belajar
siswa yang meliputi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Validasi yang Bapak/Ibu
lakukan bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen revisi angket ini layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Sehubungan dengan itu kami mohon kesediaan Ibu
untuk memberi tanggapan atau saran pada pertanyaan untuk pembelajar visual, pembelajar
auditori,dan pembelajar kinestetik yang terdapat dalam instrumen angket yang sudah di revisi
Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu mohon dibubuhkan tanda ( ) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada hal-hal yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada bagian saran/komentar.
Keterangan :
Pertanyaan nomor 1 sampai dengan nomor 16 untuk pembelajar visual (V), untuk pertanyaan
nomor 17 sampai dengan nomor 25 untuk pembelajar auditori (A), untuk pertanyaan nomor
26 sampai dengan nomor 35 untuk pembelajar kinestetik (K). Angket yang diberikan siswa,
ada dua jawaban “YA” atau “TIDAK”

No Pertanyaan LD/ LDB | TLD
1 | Apakah kamu cenderung berpikir dalam bahasa gambar? (V) (4
2. | Apakah kamu pandai dalam mengisi teka-teki? (V) VvV
3 | Apakah kamu mampu mengingat sesuatu jika kamu menuliskannya ?(V) vV
4 | Apakah jika kamu akan menghadapi ulangan, mudah hafal jika membolak-balik
buku membaca materi ulangan ? (V) >
5 | Apakah kamu bisa membaca buku dengan tenang, cepat, dan tekun? (V) o
6 | Apakah kamu mudah ingat bagaimana untuk bisa sampai ketempat yang pernah di ,/
kunjungi meskipun hanya sekali kamu berkunjung ketempat itu ? (V)
7 | Apakah bagian kosong buku catatan, suka kamu gambari atau tulisi saat guru
menerangkan ?2(V)
8 | Apakah kamu mudah mengingat apa yang dilihat? (V) [
9 | Apakah kamu menuliskan instruksi yang kamu dapat, tidak hanya mendengarnya /
saja? (V) ’
10 | Apakah kamu lebih suka membaca daripada dibacakan? (V) v
11 | Apakah kamu berbakat melihat kontes musik, tari, seni atau drama? (V) Vv L
12 | Apakah kamu lebih senang, jika sesuatu berwarna? (V) v
13 | Apakah kamu lebih suka ketika merangkai suatu barang, mengikuti ilustrasi cara
merangkainya ? (V) v
14 | Apakah kamu suka dengan permainan game komputer? (V) (//
15 | Apakah kamu tidak bisa belajar jika harus membaca buku? (V) 4
16 | Saat proses kegiatan belajar mengajar, apakah kamu akan berusaha duduk di




depan kelas supaya bisa melihat tulisan di papan tulis ? (V)

/
[Z4

17 | Saat sedang mempelajari sesuatu yang baru, apakah kamu perlu penjelasan dari /
orang lain ? (A)

18 | Apakah dalam sctiap aktivitas kamu lebih banyak menghabiskan dengan d
mendengarkan CD, radio, atau kaset ? (A)

19 | Apakah kamu lebih sering mengekspresikan perasaan dengan cara membicarakan /
langsung tentang hal tersebut ?(A) ;

20 | Saat berbicara, apakah kamu berbicara dengan kecepatan sedang ? (A) v

21 | Apakah kamu senang diskusi, bicara, bertanya, atau menjelaskan sesuatu dengan |/
panjang ? (A)

22 | Jika akan menghadapi ulangan, apakah kamu mudah hafal jika menghafal materi /
ulangan sambil mengucapkannya keras-keras? (A)

23 | Apakah kamu lebih suka disuruh mendengarkan guru menerangkan daripada '/
disuruh membaca buku sendiri ? (A)

24 | Apakah kamu senang mengobrol ? (A) v

25 | Apakah kamu mempunyai keterampilan yang kuat untuk mengikuti petunjuk yang
disampaikan secara lisan 7(A)

26 | Apakah kamu suka mencoba , jika ada sesuatu yang baru ? (K) 4 /

27 | Apakah kamu senang berolahraga? (K) v

28 | Apakah kamu biasa mengekspresikan parasaan dengan sentuhan ? (K) v

29 | Ketika masuk ke sebuah seting barw/asing, apakah kamu akan coba menjalin /
hubungan dengan orang lain dengan bantuan gerak fisik ? (K)

30 | Apakah kamu tidak bisa duduk tenang untuk waktu 1 -2 jam ? (K) 74

31 | Waktu yang kamu butuhkan untuk mengerjakan tugas cukup lama, apakah kamu '/
harus berjalan kesana kemari untuk mendapatkan ide lebih lanjut ? (K) 2

32 | Apakah kamu memilih “trial-error” kalau menghadapi suatu masalah ? (K) 4

33 | Apakah kamu senang jika disuruh turut terlibat langsung dalam sebuah aktivitas- ,/
apalagi jika disuruh menyentuh dan mencoba sendiri ? (K)

34 | Apakah keterampilan yang paling kuat dari diri kamu adalah tangan ? (K) [

35 | Agar kamu dapat mengerti pelajaran, apakah kamu suka menulis ulang /

catatan pelajaran kamu ? (K )

Keterangan:

LD :Layak Digunakan

LDB : Layak Digunakan Setelah Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan (harus diganti)

Komentar/Saran:

Do G norh M5, Vi




Lampiran 2

Angket Gaya Belajar Siswa
KepadaYth.
Siswa/Siswi Kelas XI SMA Dr.Soetomo

Di Surabaya

Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisigketa anda dimohon

bantuannya untuk mengisi angket ini sesuai dengan pengalaman anda. Jawaban yang

anda berikan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai anda, karena

angket ini sematanata ditujukan untuk kepentingan penelitian dalam rarmggayusunan

tesis yang berjuduAnalisis Proses Berpikir Kreatif iSwa Dalam Memecahkan Masalah

Matematika Open Endeditinjau Dari Gaya BelajaGiswa

Sebelum mengisi angket ini, anda dimohon untuk memperhatikdrahbérikut.

1. Angketdibawahini berchsarkargayabelajaranda. Pilihdanberilaht anda ( &)
kolom YA atau TIDAK.

2. Mohondiisi tanpaada yang terlewat.

Atasbantuardankerjasamanya.Sayecapkarterimakasih.

Nama : eeéeéeéééééeeceecececéélelas:

No Pertanyaan YA | TIDAK

1 | Apakahkamucenderungerpikir dalan bahasgambar?

2 | Apakahkamupandaidalammengisitekateki ?

3 | Apakah kamu mampu mengingat sesuatu jika kamu menuliskannya ?

4 | Apakah jika kamu akan menghadapi ulangan, mudah hafal jika mermk
balik buku membaca materi ulangan

5 | Apakah kamu bisa membaca buku dengan tenang, cepat, dan tekun ?

6 | Apakah kamu mudahingat bagaimanauntuk bisa sampaiketempat yang
pernahdikunjungirmeskipunhanyasekalikamuberkunjungketempaitu?

7 | Apakah bagian kosong buku catatan,asllamu gambari atau tulisi saat gu
menerangkah

8 | Apakahkamumudahmengingatpa yang dilihat?

9 | Apakah kamu menuliskan instruksi yang kamu dapat, tidak ha
mendengarnya safa

10 | Apakahkamulebih suka membaca daripada dibacaRan

11 | Apakahkamuberbakat melihat kontaausik, tari, senataudrama?

12 | Apakah kamu lebih senang, jika sesuatu berwaarna

pada



13 | Apakah kamu lebih suka ketika merangkai suatu barang, mengikuti ilu
cara merangkainya ?

14 | Apakahkamusukadengarpermanan game komputer?

15 | Apakahkamutidak bisa belajar jikharusmembacduku?

16 | Saat proses kegiatan belajar mengajar, apakah kamu akan berusaha ¢
depan kelassupaya bisa melihat tulisan di papan ®ilis

17 | Apakah kamuperlu penjelasandari orang lain saat sedang mempelajq
sesuatu yang baru ?

18 | Apakah dlam setiap aktivitas kamu lebih banyak mendiabiskan dengan
mendengarkarCD, radio, ataukaset?

19 | Apakah kamu dbih seing mengekspresikanperasaan dengan cara
membicarakalangsungentanghal tersebti ?

20 | Saatberbicara, apakah kamu berbicara dengan kecepatan sedang ?

21 | Apakah kamu senang diskusi, bicara, bertanya, atau menjelaskan 9
dengan panjang ?

22 | Jika akan menghadapi ulangan, apakah kamu mudah jiigfamenghafal
materi ulangan sambil mengucapkannya k&eas?

23 | Apakah kamu lebih suka disuruh mendengarkan guru menerangkan da
disuruh membaca buku sendiri ?

24 | Apakah kamwsenangnengobrof?

25 | Apakah kamumempunyaiketerampilan yag kuatuntuk mengikuti petunjuk
yang disampaikasecardisan?

26 | Apakah kamu suka mencoba, jika ada sesuatu yang baru ?

27 | Apakah kamu senargrolahraga

28 | Apakah kamwbiasamengekspresikangpasaardengarsentuhan?

29 | Ketikamasukke seluahsetingbaru/asingapakah kamakancobamenjalin
hubungardengan orang laidengarbantuargerakfisik ?

30 | Apakah kamu tidak bisa duduk tenang untuk wakt? fam ?

31 | Waktu yang kamu butuhkan untuk mengerjakan tugas cukup lama, a
kamu haus berjalan kesana kemari untuk mendapatkan ide lebih lanjut ?

32 |Apakah kamu -ememrir bi kafiaui amenghad g

33 | Apakah kamusenangjika disuruh turut terlibat langsung dalam sebuah
aktivitasapalagijika disuruhmenyentutdan mencobasendiri?

34 | Apakah leterampilaryang paling kuatlari diri kamuadalahtangan?

35 | Agar kamu dapat mengerti pelajaran, apakah kamu suka menulis

catatan pelajaran kamu ?




Lampiran 3 REKAPITULASI IDENTIRASI GAYA BELAJAR
JAWABAN YA PADA GAYA BELAJAR
NO NAMA KELAS ™ VISUAL | AUDITORI |KINESTETIK
1 | Siswa Al XI-1 7 8 6
2 | Siswa A2 XI-1 14 6 7
3 | Siswa A3 XI-1 13 5 7
4 | Siswa A4 XI-1 11 6 7
5 | Siswa A5 XI-1 10 6 6
6 | Siswa A6 XI-1 11 6 10
7 | Siswa A7 XI-1 11 4 5
8 | Siswa A8 XI-1 10 5 6
9 | Siswa A9 XI-1 12 8 8
10 | Siswa A10 XI-1 9 5 6
11 | Siswa A11 XI-1 10 9 7
12 | Siswa A12 XI-1 9 6 7
13 | Siswa A13 XI-1 11 6 8
14 | Siswa A14 XI-1 12 8 5
15 | Siswa A15 XI-1 7 3 6
16 | Siswa A16 XI-1 9 5 2
17 | Siswa A17 XI-1 11 6 6
18 | Siswa A18 XI-1 6 3 3
19 | Siswa A19 XI-1 9 5 6
20 | Siswa A20 XI-1 10 6 8
21 | Siswa A21 XI-1 10 8 6
22 | Siswa A22 XI-1 11 6 8
23 | Siswa A23 XI-1 9 4 8
24 | Siswa A24 XI-1 10 6 8
25 | Siswa A25 XI-1 9 5 5
26 | Siswa A26 XI-1 11 6 8
27 | Siswa A27 XI-1 10 6 5
28 | Siswa A28 XI-1 9 5 4
29 | Siswa A29 XI-1 10 5 8
30 | Siswa A30 XI-1 11 4 7
31 | Siswa A31 XI-1 11 6 7
32 | Siswa A32 XI-1 10 6 7
33 [ Siswa A33 XI-1 10 5 5
34 | Siswa A34 XI-1 12 7 6
35 [ Siswa A35 XI-1 12 5 7
36 | Siswa A36 XI-1 12 5 7
37 [ Siswa A37 XI-1 12 7 7
38 | Siswa A38 XI-1 9 5 5
39 [ Siswa A39 XI-1 11 5 6
40 | Siswa A40 XI-1 9 8 8
41 | Siswa A41 XI-1 12 5 4
42 | Siswa A42 XI-1 13 8 5
43 | Siswa A43 XI-1 12 9 7
44 | Siswa A44 XI-1 9 4 7
45 | Siswa A45 XI-1 10 5 8
JAWABAN YA GAYA BELAJAR

NO NAMA KELAS ™ VisuAL | AUDITORI | KINESTETIK




1. | Siswa B1 XI-2 10 7 8
2. | Siswa B2 XI-2 9 7 7
3. | Siswa B3 XI-2 10 6 4
4. | Siswa B4 X1-2 13 3 6
5. | Siswa B5 X1-2 8 7 8
6. | Siswa B6 X1-2 11 4 4
7. | Siswa B7 XI-2 13 4 5
8. | Siswa B8 XI-2 9 7 7
9. | Siswa B9 XI-2 9 7 8
10. | SiswaB10 X|-2 13 6 8
11. | Siswa B11 XI-2 9 5 4
12. | Siswa B12 XI-2 11 5 8
13. | Siswa B13 X1-2 11 4 8
14. | Siswa B14 X1-2 7 5 5
15. | Siswa B15 X1-2 9 5 7
16. | Siswa B16 X|-2 11 5 8
17. | Siswa B17 XI-2 10 7 6
18. | Siswa B18 XI-2 10 4 6
19. | Siswa B19 XI-2 12 7 7
20. | Siswa B20 XI-2 11 7 8
21. | Siswa B21 XI-2 9 7 8
22. | Siswa B22 XI-2 11 6 8
23. | Siswa B23 X1-2 6 4 3
24. | Siswa B24 X1-2 7 3 6
25. | Siswa B25 X1-2 8 5 8
26. | Siswa B26 X1-2 6 3 7
27. | Siswa B27 XI-2 8 6 8
28. | Siswa B28 XI-2 13 4 6
29. | Siswa B29 XI-2 10 8 6
30. | Siswa B30 XI-2 13 5 6
31. | Siswa B31 XI-2 9 4 6
32. | Siswa B32 XI-2 12 8 5
33. | Siswa B33 XI-2 7 5 6
34. | Siswa B34 X1-2 10 5 7
35. | Siswa B35 X1-2 11 5 8
36. | Siswa B36 X1-2 10 7 10
37. | Siswa B37 XI-2 11 7 8
38. | Siswa B38 XI-2 9 6 8
39. | Siswa B39 XI-2 12 5 4
40. | Siswa B40 XI-2 10 7 10
41. | Siswa B41 XI-2 8 6 4
42. | Siswa B42 XI-2 11 7 6
43. | Siswa B43 X1-2 8 4 6
44. | Siswa B44 X1-2 9 6 7
45, | Siswa B45 X1-2 10 7 2




=z
O

NAMA

KELAS

JAWABAN YA GAYA BELAJAR

VISUAL AUDITORI | KINESTETIK

1 | Siswa C1 Xl-4 9 8 0
2. | Siswa C2 XI-4 9 8 6
3. | Siswa C3 X1-4 12 7 8
4. | Siswa C4 XI-4 12 8 6
5. | Siswa C5 Xl-4 11 6 8
6. | Siswa C6 Xl-4 8 7 6
7. | Siswa C7 X1-4 9 8 8
8. | Siswa C8 X1-4 12 8 6
9. | Siswa C9 X1-4 9 5 4
10. | Siswa C10 X1-4 10 7 7
11. | Siswa A1 XI-4 11 7 6
12. | Siswa C12 XI-4 10 5 7
13. | Siswa C13 XI-4 11 6 3
14. | Siswa C14 XI-4 12 7 6
15. | Siswa C15 XI-4 10 4 5
16. | Siswa C16 XI-4 11 8 8
17. | Siswa C17 Xl-4 10 6 6
18. | Siswa C18 X1-4 12 6 6
19. | Siswa C19 X1-4 10 6 6
20. | Siswa C20 X1-4 7 9 6
21. | Siswa C21 XI-4 11 6 7
22. | Siswa C22 XI-4 10 5 3
23. | Siswa C23 XI-4 11 4 5
24. | Siswa C24 XI-4 10 5 5
25. | Siswa C25 XI-4 11 7 7
26. | Siswa C26 Xl-4 12 3 8
27. | Siswa C27 Xl-4 10 4 8
28. | Siswa C28 Xl-4 11 5 6
29. | Siswa C29 X1-4 9 6 7
30. | Siswa C® X1-4 9 6 5
31. | Siswa C31 XI-4 12 8 5
32. | Siswa C32 XI-4 14 6 6
33. | Siswa C33 XI-4 11 6 6
34. | Siswa C34 XI-4 11 5 8
35. | Siswa C35 XI-4 12 5 8
36. | Siswa C36 XI-4 11 6 6
37. | Siswa C37 XI-4 7 5 7
38. | Siswa C38 XI-4 10 5 7
39. | Siswa C39 X1-4 8 6 7
40. | Siswa C40 X1-4 11 8 5
41. | Siswa C41 XI-4 12 5 6
42 | Siswa C42 XI-4 9 4 8




Lampiran 4

Soal Uji Coba
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik
Nama . eeéeéeé.
Kelas X1 ééé
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 1 X 90 Menit
Petunjuk

1. Tulislahnamadankelaspadalembarjawaban yang telatlisediakan.
2. BacalahsoaldanpahamisebelumAndamengerjakannya.
3. Jawablalsoaldengammengikuti proses berpikir anda sendiendiri

Soal Essay :
1. Satu kelas terdiri dari 24 siswa perpuan dan 16 siswa lakiki. Guru akan

menyususun pasangan siswa untuk mengerjakan tugas kelompok.
a. Uraikan dengan beberapa cara, pasangan manakah yang mempunyai peluang paling
besar? Bagaimana cara menghitungrigar?sep apa yang digunakan?
b. Ajukan pertagaan lain yang berhubungan dengan kombinasi k unsur dari n unsur
2. Perhatikan gambar berikut 8 6 @i 6 ¢l hé 'O wi dan O "O vMol .
Hitungjarak K kebidang ABCD dengdrerbagacara! (Minimal 2 cara)

A B
3. Dalam suatu segitiga PQR, diketahui sin I921=dan cos Q =§

a. Uraikan beberapa cara untmkenghitung nilai cos R. Kemudian selesaikanlah

dengan memilih salah satu cara yang kamu sukai



b. Cukupkah data untuk menghitung luas daerah segitiga PQR? Kalau cukup,
selesaikanlah. Kalau tidak cukup, lengkapi data agar luas PQR dapat dihitung

dengan beberapcara !



Lampiran 5

SoalUji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Kunci Jawaban

No.

Jawaban

Skor

1a.

1b.

Caral

Misal : A adalah pasangan yang keduanya siswa peren
nA)=6 =——"—=—"=——"=12x23=276
Banyaknya pasangan yang keduanya siswa peren
adalah 276.

Misal : S adalah banyaknya seluruh pasangan

n(sS) =6 =8 =/———=———"=20x39=780
jadi peluang kejadian A adalah P(A}=

Cara 2

Misal : B adalah pasangan yang keduanya siswalddiki
nB) =6 =—-—t—=—7"=8x15=120

dan banyaknya seluruh pasangan yaitu n(S) = 780
Jadi, peluang kejadian B adalah P(B}==—

Cara 3
Misal : C adalah pasangayang terdiri dari satu sisw

perempuan dan satu siswa ki

v ow A A _ A A_ _

6 6 =— R 2= = 24x 16 =384
Jadi, peluang pasangan yang terdiri dari satu peremn
dan satu laklaki adalah

P(C) ==——=—Jadi pasangan yang mempunyai pelu

paling besar adalah pasangan yang terdiri dari
perempuan dan satu lakki , konsep yang digunake
adalah konsep kombinasi.

Jika anggota kelompok terdiri dari tiga siswaraikan
dengan beberapa carkelompok mana yang mempuny
peluang paling besar dan kelompok mana yang memp
peluang paling kecil

Minimal
2 cara

10

Minimal
2 cara




Caral:
0 F=0"0-0
V' 3-0%0
2
0O=06+"00
-82+62
=100

OCGWp T
:p T'['

G

o L
0 "G —(10)
2

=um
LF=0"0-0"0
= uo - v
=75-25
=50
OO=Wu T
K = ulicm
Jarak dari titik K kebidang ABCD
=uMiCm+9m

=p ¥igm
Cara ll :
OF =03-06
0 8 =0 "B 08
= o i 3
=757 9
= 66
VO =V @

0 ¢ =0 8158
= Vg @i 4
=66-16
=50

00=Wu T

= uicm

Jarak dari titik K kebidang ABCD
=u/iICm+9m

=p iIcm




3a.

Cara lll :

O & =0 07-0

0 0% =0 ®i 08
______________ G = Vo T 4°
=757 16
=59
E VD =ML W
FooOB =0 0% 00
= M wi 3
=59-9
=50
00=Wu T
= uMicm
Jarak dari titik K kebidang ABCD
=u/cm+9m
=p ¥icm
q=38 p=5
— Q
Vo 3

Y Diketahui:

r Sin P=-
Cos Q =-
Cosp=24 =1
RT = W ¢ =
N Lv w=Wp @

RT=4

5

Minimal
2 cara




Caral: Cos R = [Cos P.Cos @ SinP
I R+T P+l Q=180 Sin Q]
i R=18F- (I P+1 Q) Cos R = no
CosR= Cod180° - (P+Q)]
CosR=-CogqP +Q) _
CosR= — —
CosR = /
P -
_— M_
10Cara Il : 10 =4
TVIo+3 .
SinR =
CosR = /
T R
TR= pm ™Mo o
TR= pnint Yy w ¢ Vo
TR= 10 CWio= p@ ¢ Vo ¢X
TR= 1 olo
Cara Il : TR=1 dllo)
CosR =
= M_
= M_
Cos = U

S'l T




3b.

Caral:
Luas PQR = n i0 BDI

=- 0 Mo o OB

=- 0 Mo O -
=¢ TWio o satuan luas
atau
Luas PQR =1 &I
=- ¢ Mo 0o -
=¢ TWio o satuan luas
atau
Luas PQR =1 D EY
=-uv Yy OEM
=-(40) -~
=¢ TWio o satuan luas
Caral ll:
Luas PQR =
i

=2 /o o satuan luas
atau

L=
Carallll:

= 2(p+a+n) = 2(5+8+(@+4/3)

ataul =

- 8+2,3
L= /s(s- p)(s- a)(s- )

J8+2,/3)((8+2,3) - 5)((8+23) - B)((8+23) - (3+43))

=228+ 96/3 = |/4(57+2443
=443+ 4\/1_3)2 =2 1/ic o satuan luas

5

Minimal
2 cara

Jumlah
Skor 30




Lampiran 6

Hasil Uji Coba Soal

No. | Nama X1 X5 X;3 Y (Skor Total) Kuadrat Skor Total
1. Responden 1 27 17 10 54 2916
2. Responden 2 23 23 17 63 3969
3. Responden 3 23 17 10 50 2500
4, Responden 4 23 17 10 50 2500
5. Responden 5 27 23 7 57 3249
6. Responden 6 17 17 7 41 1681
7. Responden 7 33 17 17 67 4489
8. Responden 8 17 17 7 41 1681
9. Responden 9 33 23 7 63 3969
10. | Responden 10 23 17 10 50 2500
11. | Responden 11 27 17 7 51 2601
12. | Responden 12 33 17 10 60 3600
13. | Responden 13 27 17 7 51 2601
14. | Responden 14 27 27 10 64 4096
15. | Responden 15 33 17 10 60 3600
16. | Responden 16 23 33 23 79 6241
17. | Responden 17 23 23 10 56 3136
18. | Responden 18 27 17 10 54 2916
19. | Responden 19 33 23 17 73 5329
20. | Responden 20 33 33 23 89 7921
21. | Responden 21 33 23 17 73 5329
22. | Responden 22 17 17 3 37 1369
23. | Responden 23 23 17 7 47 2209
24. | Responden 24 33 17 10 60 3600
25. | Responden 25 27 17 7 51 2601
Jumlah 665 503 273 1441
Jumlah Kuadrat 18385 | 10705 | 3615 86603

Keterangan:

X1 = Skor Siswa Pada Butir Soal

No. 1

X2 = Skor Siswa Pada Butir Soal

No. 2

X3= Skor Siswa Pada Butir Soal No.

3

Y = Skor Siswa Pada Seluruh Butir
Soal




Lanjutan Lampiran 6
Correlations

Correlations

Skor Siswa Skor Siswa Skor Siswa
Pada Butir Soal | Skor Siswa Pada Pada Butir Pada Seluruh
No. 1 Butir Soal No. 2 Soal No. 3 Butir

Skor Siswa Pearson o
Pada Butir Soal Correlation 1 193 387 685
No. 1 . .

Sig. (2-tailed) .355 .056 .000

N 25 25 25 25
Skor Siswa Pearson o -
Pada Butir Soal Correlation 193 1 713 193
No. 2 Sig. (2-tailed) 355 .000 .000

N 25 25 25 25
Skor Siswa Pearson o =
Pada Butir Soal Correlation 387 713 1 884
No. 3 Sig. (2-tailed) 056 .000 .000

N 25 25 25 25
Skor Siswa Pearson - - o
Pada Seluruh  Correlation 685 793 -884 1
Butir Sig. (2-tailed) .000 000 .000

N 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Frequencies

Statistics

Skor Siswa Pada
Butir Soal No. 1

Skor Siswa Pada
Butir Soal No. 3

N Valid

Missing
Std. Deviation
Variance

Sum

25

0

5.385

29.000
665

25

0

5.139

26.410
273

Skor Siswa Pada|Skor Siswa Pada
Seluruh Butir | Butir Soal No. 2
25 25

0 0

12.151 4.936

147.657 24.360

1441 503

Validitas item (N=25, Nilai r thel padaaraf signifikansi 5% = 0,39p

Item Soal Nilai r Nilai P Keterangan
1 0,685 0,000 Valid
2 0,793 0,000 Valid
3 0,884 0,000 Valid
Kesimpulan :

Dari tabel diatas diketahui bahwa, semua item soal yang telah

di uj i coba\kbkdo

I'> ltaper= 0,396

Lanjutan Lampiran 6

Hasil Analisis Reliabilitassoal Tes

adahak®@o<ii =05 abaumlai




vy}
1

” Jumlah Varian Skor Tiapiap Item
B, =. " , =29+ 24,360 + 26,41

=79,77

B
Varian Total { ) =

141,75

Koefisien Reliabilitas gn) = — p —

= 0,46

Berdasarkanghitungan diatas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,46 lebih besar daripada
nilai r tabel yaitu 0,396naka dapat disimpulkan bahwa ke tiga butir soal tersebut
fiReliabelo



Lampiran 7

r

LEMBAR VALIDASI AHLI

SETELAH REVISI

Soal pemecahan masalah matematika open ended digunakan untuk mendapatkan data
penelitian berupa penyelesaian masalah matematika open ended oleh subjek penelitian yang
selanjutnya akan dianalisis untuk ditentukan proses berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah matematika open ended.

Petunjuk:
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda ( V) pada kolom yang sesuai. Jika ada yang
perlu dikomentari, tulislah pada bagian komentar atau saran.

Tinjauan No. Indikator TPM
Ya Tidak
Materi 1 Tes Penyelesaian Masalah (TPM) Open Ended ‘/
dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda
2 | Berkaitan dengan lebih dari satu
pengetahuan/konsep matematika siswa v
3 | Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang T
digunakan (Kelas XT)
Konstruksi 4 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata %
tanya/perintah yang menuntut jawaban uraian.
5 | Informasi mudah dimengerti dan jelas A
tertangkap maknanya
6 | Informasi tidak menimbulkan penafsiran ganda v’
Bahasa 7 | Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang 5
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
8 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan v
penafsiran ganda atau salah pengertian
9 | Rumusan butir soal menggunakan kaidah bahasa v
indonesia yang benar
10 | Rumusan butir soal tidak menggunakan bahasa v
yang berlaku setempat (bias budaya)
Simpulan LD

Untuk baris simpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran :



LEMBAR VALIDASI AHLI

SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA OPEN ENDED

Soal pemecahan masalah matematika open ended digunakan untuk mendapatkan data
penelitian berupa penyelesaian masalah matematika open ended oleh subjek penelitian yang
selanjutnya akan dianalisis untuk ditentukan proses berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah matematika open ended.

Petunjuk:

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai. Jika ada yang
perlu dikomentari, tulislah pada bagian komentar atau saran.

Tinjauan No. Indikator TPM
Ya Tidak
Materi 1 Tes Penyelesaian Masalah (TPM)Open Ended s
dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda
2 | Berkaitan dengan lebih dari satu \/£
pengetahuan/konsep matematika siswa
3 | Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang A
digunakan (Kelas XI)
Konstruksi 4 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata 7
tanya/perintah yang menuntut jawaban uraian.
5 | Informasi mudah dimengerti dan jelas vV
tertangkap maknanya
6 | Informasi tidak menimbulkan penafsiran ganda Vv
Bahasa 7 | Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang Va
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
8 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian v
9 | Rumusan butir soal menggunakan kaidah bahasa v
indonesia yang benar
10 | Rumusan butir soal tidak menggunakan bahasa Ty
yang berlaku setempat (bias budaya)
Simpulan P
Untuk baris simpulan mohon diisi :
LD :Layak Digunakan
LDP :Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan
Komentar/Saran :
Validator
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Kunci Jawaban
TesPemecahan Masalah Matematika Opgrled
Setelah Revisi

1. Dalam suatu segitiga PQR, diketahui sinPdan cos Q =
c. Uraikan dengan beberapa cara untuk menghitung nilai ¢os R

d. Uraikan dengan beberapa cara untuk menghituagdaerahsegitiga PQR

dari data yang sudah diketahui !

Jawaban : R
q=38 p=>5
4
P _
Vo T 3 Q

\ /
Diketahui : I

Sin pP=- r

CosQ=- ,RT=Mu 0 =Wq L w=Wp ¢ 4 (KPK dari 1 dar4 yaitu 4
Cosp =4 =1

Sin Q =-

la. Menghitung Cos R :

Cara |l :

I R+1 P+l Q=180

I R=180°- (I P+1 Q)

Cod R=Cod180° - (P+Q)]
Cod R=-CoqP+Q)

CosR=[CosP.Cos Q@ SinP. Sin Q]
-

CosR= — - - -
CosR= 4 — , sehingga CosR = /
Cara ll :
P
10
TWo+3




_ TR= pm Mo o

_onm
- TR= pnnt Y w ¢ Vo
10:|7|_ TR= 10 CWio= p@ ¢ Wo CX
SinR—M_ TR= 1 oo
- TR= 1 0olo)
Cos R =
Caralll :
CosR =
= m_
= M_
CosR = Ul
CosR = /
CosR=—2)

1b. MenghitungLuasDaerahSegitigaPOR:
Cara |l :

Luas PQR = n iO BDI
=-uv Mo o OB

=- 0 Mo O -
=¢ TWio o satuan luas
Atau :
Luas PQR =1 1 BI
=- ¢ Mo o -
=¢ tMo o satuan luas
Atau ;
Luas PQR =1 D EY
=-uv g OEM
=- (40) 2
=¢ TWio o satuan luas
Caral ll:

Luas PQR =



—c 4 —

=2 1Mo o satuan luas
atau
L=———atau L=
Cara lll:
S=(P+q+r) = (5+8+(3+4/3)

= 8+2J3
L= Js(s- p)(s- a)(s- 1)
=\J(8+2,3)((8+23) - 5)(8+2/3) - 8)((8+2/3) - (3+43))

=\/228+96V3 = |J4(57+243

=J4(3+4/3)>=2 /o o satuan luas
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Pedoman Wawancara

Setelah Revisi

Tujuan Wawancara:
Mengumpulkan data lebih lengkap untuk menggali informasi lebih dalam atau

memverifikasi data tertulis agar mendapatkan data tergeoggsberpikir kreatifsiswa

yang belum terlihat jelas di data tertulis dan bukan untuk mengubah jawaban siswa

menjadi benar.

Metode Wawancara :
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara berbasis tugas, dengan

ketentuan

U Wawancara mengacu indikator tahapan proses berpikir kreatif yang telah ditetapkan

i

dilakukan siswa.

Pelaksanaan

Siswa membaca masalah yang diberikan. Selanjutnya siswa @imenyelesaikan
masalah sesuai batas waktyang diberikan 60 menit). Selama prosesienyelesaikan
masalah berlangsung, penelitmemantaukekonsistenan siswa dalanpenyelesaian
masalah yang bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kreatif siB@mantauan
dilakukan dengarmemberikan peanyaan sebagai berikut.

Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi penyelesaian masalah yang

Tahap Indikator Pertanyaan

1. Siswa menceuskan banyak pemyataan | a.Apa yang diketahui dari soal tersebut ?
pada soal dengan menuliskan apa yang | b.Apa masalah yangjtanyakan?
diketahui dan ditanya dengan lancar.

2. Siswa menggunakan atematif Coba nyatakan apa yang diketahui dan apa
bahasa yang berbeda dar siswa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan
yang lainnya yaitu dengan bahasa Anda sendiri?
menggunakan bahasa sendiri.

3. Siswa mengkaitkan konep yang unik | a. Informasi apa sajakah yang Anda perc
berkaitan dengan apa yang diketa| setelah membaca masalah tersebut?

Persiapan dan ditanya dari masalabrsebut. b.Menurut pendapat Anda apakah sen
informasi yang tersedia sudah berkai
dengan masalah ?

c. Konsep apa sajakah yang Anda Kaitl
denganinformasi yang sudah diketahui
danmasalalyang ditanyakan ?

4. Siswa memerinci secaa detail apa yang | Bagaimana cara wda memerinci informas
diketahui sehingga menjadi lebih | yang diketahuisecara detaibehingga dapa
menarik. digunakan untk memecahkamasalal?

1. Siswa memikirkan lebih dar satu ide aApakah Anda punya gambaramerbagai
yang dituangkan dalam bentuk coretan | ide, bagaimana cara menyelesaikan mas:
kertasdengan lancar. tersebut?

b.ldeapa yang akan ®Wda gunakan?

c.MengapaAnda menggunakan idersebut?
2.9swa mencar stategi yang sesuai @ Strategiapayang akhirnya Anda pilih?
untuk menghasilkan beragam jawaban . Mengapa memilih strategi tersebut?
yaitu dengan mengaitkan materiyang [c. Bagaimana Anda tahu bahwa konsep yang
pernah digjarkan sebelumnya. anda gunakan sudah tepat?
Inkubasi 3-9swa memikirkan caa unik yang - Apakah ada ide lain yang Anda ajukan?

dituangkan dalam bentuk coretan

b. Apa dasar Anda mengajukan ide tersebut?

c. Apakah ide baru tersebut cukup efektif?




kertas.

4.9swa  memikirkan penyelesaian
secara runtu yang  dituangkan
dalam coretan kertas.

Apakah Anda punya gambararuntuk
memikirkan bagaimana carmenyelesaikar
masalah melalui langkaHangkah secar;
runtut ?

1.9swa  mendapatkan ide  untuk
menyelesaikan masalah lebih dan satu
dternatif  jawaban  aaupun cara
penyel esaian dengan lancar.

a. lde apa saja yang paling sesuai dalam
penyelesaian masalah tersebut ?

b.Mengapa ide tersebut paling sesuai dalam
penyelesaian masalah ?

2.9swva mampu menunjukkan suetu
jawaban dengan cara penyelesaian

a.Apakah informasi dan ide yang an
peroleh sekarang sudah cukup?

lluminasi | yang berbeda beda b.Apakah sudah sesuai dengan masalah )
diberikan?
3.9sva mampu menunjukkan Konsepkonsep unik bagaimana yang suc
pemahaman yang lebih  dengan Anda pahamilebih  mendalam  yan
melahirkan konsp-konsep yang unik. digunakan dalam memecahkan masalah ?
4.9swa mengembangkan stetu ide secara | @Apakah ide yang anda kembangk
runtut sebelumnya sudah benar?
b.Apakah anda perlu mengembangkan
tersebut?
c.Adakah informasi lain yang dibutldan
untuk mengembangkan ide tersebut?
1.9swa menyelesaikan masalah dengan | APakah berbagai macam solusi yang At
bermacam- macam solusi dan jawsban | 9unakan untuk memecahkan masalah su
dengan lanca. benar ?Jika sudah, jelaskan solusi apaja
yang digunakan untuk memecahkan mas:
tersebut ?
2. 9sva menyelesaikan masalah aBagaimana cara Anda melaksanakg
dengan berbagai metode berbagai metode penyelesaian
penyel esaian. b.LangkahLangkah apa sajakah yang hai
Anda lalui?
3.9 swa menyelesai kan masalah dengan Apakah anda menggunakan cgemng unik
cara baru atau unik (berbeda dengan dalam menyelesaikan masalatan berbed:
| jawaban siswayang lain ). dari apa yang sudah diajarkan oleh guri
Verifikasi Jika ya, Cara unik bagaimana yangdi

gunakan dalam penyelesaian masalah ?

4. Jswa memeriksa ulang penyelesaian
masadlah secara runtu agar lebih
menarik.

a.Apakah langkah-langkah strategi anda
sudah tepat ?

b.Bagaimana anda tahu jika sudah tepat
atau belum ?

c. Apakah hasil akhir sudah benar ?

d.Bagaimana cara anda untuk memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah anda
sudah benar?

e.Bagaimana cara anda untuk memeriksa
kembali bahwa perhitungan anda sudah

benar?

Lampiran 10



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menginvestigasi proses berpikir kreatif siswa
SMA kelas XI dalam memecahkan masalah matematika open ended berdasarkan tahapan
Wallas, yang meliputi tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, dan tahap verifikasi.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda () pada kolom yang tersedia

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada bagian komentar/saran.

No

Indikator

Ya

Tidak

Saran/Komentar

1

Tujuan wawancara terlihat
dengan jelas

v

Urutan pertanyaan dalam tiap
bagian jelas dan terurut secara
sistematis

v

(98]

Butir-butir pertanyaan
mendorong siswa memberikan
jawaban yang diinginkan

Butir-butir pertanyaan
menggambarkan arah tujuan
yang dilakukan peneliti

Rumusan butir pertanyaan
mendorong siswa untuk
memberikan pendapat sesuai
pemahaman masalah

Rumusan butir pertanyaan
mendorong siswa memberikan
penjelasan tanpa tekanan

Rumusan butir pertanyaan
menggunakan kalimat yang
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Simpulan

o

Untuk baris simpulan mohon diisi :

LD
LDP

: Layak Digunakan

: Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

(

Validatorr

VIETOZ- SA6ALA )




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menginvestigasi proses berpikir kreatif siswa

SMA kelas XiI dalam memecahkan masalah matematika open ended berdasarkan tahapan

Wallas, yang meliputi tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, dan tahap verifikasi.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda ( V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada bagian komentar/saran.

No Indikator Ya

Tidak

Saran/Komentar

1. | Tujuan wawancara terlihat v
dengan jelas

-

1

Urutan pertanyaan dalam tiap
bagian jelas dan terurut secara v
sistematis

Butir-butir pertanyaan
mendorong siswa memberikan V4
jawaban yang diinginkan

(5]

4. | Butir-butir pertanyaan
menggambarkan arah tujuan v
yang dilakukan peneliti

5. | Rumusan butir pertanyaan
mendorong siswa untuk v
memberikan pendapat sesuai
pemahaman masalah

6. | Rumusan butir pertanyaan
ATONG a o e

PO | QRS ~ Iy PP
mCnaoIrong Siswa mcimocrikan \V4

penjelasan tanpa tekanan

7. | Rumusan butir pertanyaan
menggunakan kalimat yang %
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Simpulan

L0

Untuk baris simpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Validator

Ay

Q
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| DENTI FYI NG STUDENTS' CREATIVE THI NKI NG TH
OPEN ENDED MATHEMATICS

*Dra.Ardianik, M.Kes.,M.Pd, Dr. Edy Widayat,Drs.,M.8j Dra. Suharti Kadar, M.Bd
'Emai: Ardianik@unitomo.ac.id
’Email: edy.widayat@unitomo.ac.id
3Email: suharti.kadardra@unitomo.ac.id
*Math Lecturers of Dr. Soetomo University Surabaya
Abstract
This study aims to i dermtve thigking threugh lvisuale | of
auditory and kinesthetic learning style in solving problemopén endedMath. This
study applies descriptive qualitative approach. The subject of the study is the ninth grade
students of Senior High School. The subjectssaestudents which every two students
become the representative of each learning $tylssual, auditory and kinesthetic. The
subject is chosen based on the questionnaire result of the most extreme learning style and
added by Math t eae techmigdes of datagcgliecdidniisothrough T h
questionnairegpen endedlath test and interviews. The primary data of this study is the
studentsd answer of the test and interviews
l evel of st udiegthraugh visual dearmning wtgle ig im thenldvel 4 (very
creative), especially in solving Math problem of Scalene Triangle, (2) the level of
studentsé creative thinking through auditor
especially in solving Mah pr obl em of Scalene Triangl e, a
creative thinking through kinesthetic learning style is in the level 1 (poor creative),
especially in solving Math problem of Scalene Triangle.
Keywords: Creative thinking Level, Problem Solyjri_earning Style, and Open Ended
Problem.
INTRODUCTION
Mat hematic is one of | essons that support ¢
students must be able to improve their capability, such creative thinking. Creative
thinking is one of important gk for students to face the global life which is full of
challenge and competition. Thus, Mathematic, as its importance, has role to develop
studentsod creative thinking. Creative think
emphasi zeabilitgto he dmemmhirsdéd to the material and its practice (Siswono,
2008; Richardo, 2014).
Studentsd |l ack in remembrance makes them or
Hence, students must not only depend on their remembrance but also improveltheir sk
thought, suchcreative thinking. It is high level of thought because it is the highest
cognitive competency. It includes one's ability to find many possible solutions to a
problem that emphasizes on quantity, usability, and diversity (Ahmadi, etO4l3, 2
Komarudin, et al., 2014; Saefudin, 2011).
Mathematics learning method in the classroom still emphasizes on students’
understanding without involving their creative thinking skills. Students are not given the
opportunity to find different solution fromhat their teacher has taught. Thus, students
will not be able to develop their creative thinking (Siswono, 2011; Soemarmo, 2014;
Faujiah, et.2013). It against The Ministerial Regulation No. 22 of 2006 as the basis of
2013 Curriculum (K13) development aliothe standards of Basic and Secondary
Education Unit states which explains that mathematics is given to all students from
elementary school to equip students with the ability to think logically, analytically,
systematically, critically, and creativelyn@cooperatively.
Creatie thinking is the ability of students to generate many possible solutions to solve
problems (Siswono, 2011). In this study, creative thinking is defined as a variety of
thoughts to solve problem in various ways. There are several indicators to identify
students' creativity to solve mathematical problems. Silver (1997) argued that the
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creativity of problem solving is indicated by fluency, flexibility, and novelty. Meanwhile,

Endang (2012) mentioned that the aspect of fluency refers to the truth and ylioersit
solutions, the flexibility aspect refers to the different ways of students, while the novelty
aspect refers to the unusual solutions given to the level of general student knowledge.

The new way could be a combination of the knowledge that studerghaned before.

There are |l evels of students6é creativity t
Si swonodés theory (2008) about 5 levels of
problem solving: (1) level 4 (very creative), students can fulfilirelicatorsi eloquence,

flexibility and novelty, (2) level 3 (creative), students fulfill only two of indicators

fluency and novelty or fluency and flexibility, (3) level 2 (creative enough), students

fulfill only one of indicatorsi novelty or flexibility, (4) level 1 (creative), students fulfill

only fluency; and (5) level O (not creative), students cannot meet all indicators.

According to Davis (1984), learning to have creative thinking is important because of
same considerations, are: 1) mathematcsa complex and broad to be taught by rote
which weaken studentsd motivation and abil
surprising solutions when solving problems; 3) authenticity needs to be taught which
everyday problems are not routine that reqareativity to solve them. Creative thinking

IS a cognitive process to generate new ideas about a form of problem and not limited to
pragmatic results, which are always viewed according to their usefulness (Solso, 2007;
Suharnan, 2010; Ahmadi, et.2013).

Teachers as educators interact with learners who have diverse potential. Hence, learning
style should be more directed to the process of creative thinking by apppémgended
mathematics problem that is formulated to have multi solution®op&mendedproblem

is a matter of having more than one correct completion. In addition, it also leads students

to use various ways or methods of completion so that it meets the target solution
(Islamiah, 2014; Kurniawati, et al. 2013; Saefudin, 2011). Thrddgén endegroblem

solving, students can develop creative thinking skills (Saefudin, 2011, Kinati, 2012).

Besides the creativity of students to solve problem, learning style also has an important

role in students creative thinking learning process. According tof(@hand Risnawita,

2012; Priyatna, 2013; Subini, 2011), learning styles are more preferred ways to engage in
thinking and learning process. Learning styles are divided into three types, are: visual,
auditory and kinesthetic learning styles. Richard (2@bglained that there are several
factors influence students6 creative thinki
factors and external factors. These factors are often inhibiting and supporting the success

of students. Lutfiah (2011) impliedahstudents basically learn based on their learning

style. Each learning style influences the thinking process and learning outcomes. Each
student has different ways of thinking to solve problems. Based on the explanation above,

the researchers need to knahe level of studerbased creative thinking learning to

solve the problem obpen endednathematics. The purposes of this research are as
follows: a) To describe the level of students creative thinking with visual learning styles

in solving open endednat hemat i c al probl ems, b) To desc
creative thinking with auditory learning style in solvimgpen endedMathematics
probl ems, c) To describe the | evel of stude

style in solvingopen @dedMathematics problems.

LITERATURE REVIEW

Creative thinking is often called cognitive creativity process to generate new ideas about
a form of problem and not limited to pragmatic results, which are always viewed
according to their usefulness (Solsop20Suharnan, 2010; Ahmadi, et.al, 2013). It is an
effort of someone to create new ideas from their information concepts, experiences, and
knowledge. The linked existing ideas can generate new ideas to solve a problem. (The in
Siswono, 2008)



Based on thelmve explanation, it can be concluded that thinking is a higher cognitive
activity and involves lower cognitive processes. It is directed to create solutions of
problem or difficulty. Creative thinking can be interpreted as a mental activity used to
build new ideas.
There are three indicators to determine students' creativity in solving mathematical
problems. Silver (1997) argued that problsaiving creativity is indicated by fluency,
flexibility, and novelty. Munandar (2009) suggested the indicators edtie thinking
associated with the characteristics of creative thinking as listed in Table 1 below.

Tablel Creative thinking Indicators

Creative thinking

Characteristics Detail
(1) Create ideas, responses, solutions and quest@nSreat ways or
Fluency suggestions to do many thing8) Always provide more than on

response

(1) Create opinions, responses, various questions, and analyze prc
Flexibility from different point of views(2) Find many alternative and differe
thoughts (3) Have innovative approach and thought

(1) Create new and unique statemerfy Have a uncommon way

Novelty introducing his/her self(3) Able to relate uncommon things

The level of creative thinking is a hierarchical thinking level categorized as mathematical
creative thinking which is seen based on the creativity component, including: fluency,
flexibility, and novelty. Thi s igettnlling uses t
seen in table 2.

Table 2 Gaps in studentsd creative
Level Characteristics
Level 4 (very creative Students can show up their fluency, flexibility and novelty
solve problem
Level 3(creativg Students can only show up two indicators of problem solvi
Level 2(Creativg Students can only show up their novelty or flexibility to so
problem
Level 1(Less creativp Students can show up their fluency to solve problem
Level O(not creative Students are not able to show up any of the problem sol
indicators

Problem solving is a process to solve problem based on their knowledge and
understanding. Siswono (2011) explained that problem solving is significant to encourage
st udent s éhrogh @eative thimkingy protlucts generated. Solso (2007) implied
that problem solving is a direct thinking to find solution for specific issues. Suharnan
(2010) defined problersolving as an activity related to the choice of a way out or a
suitable way foaction and changing the present state to the expected state (future state or
desired goal).

OpenEndedis a learning approach started by giving mouatine problems. The type of
problem given has many ways of correct completion. To deal withOgprerEnded
problem, students are required to improvise developing methods, ways, or approaches to
obtain the correct solutions. In additiavperendedproblems also lead students to use



various ways or methods of completion (Islamiah, 2014; Kurniawati, et al; 2013
Saefudin, 2011). In this study, the problem agfen endeds a problem requires a
different solution with one final result alike.

Learning style is an individual consistent way of a student to capture stimuli or
information easily from his/her environmenremembrance, thoughts and problems
solution (Nasution, 2013, Richardo, 2014, Ghufron and Risnawita, 2012). Learning styles
are divided into three: 1) visual learning style, focusing on the visual acuity (seeing and
reading) and meaning concrete evidenugst be shown first so that they understand; 2)
Auditory learning style relies on hearing to understand and remember; 3) The kinesthetic
learning style requires the individual to try and to touch something providing certain
information so that he can remeéer it. (Subini, 2011; Priyatna, 2013).

RESEARCH METHODS

This study uses descriptive qualitative approach. The subjects are six high school
students of the ninth grade. Each of two students represents visual, auditory, and
kinesthetic learning styles. €hsubject is chosen based on the results of the questionnaire
about visual learning style, auditory, and kinesthetic. The data in this research is the
result of the student's answer in solving the open ended mathematics problem and the
result of the intenew from the visual, auditory, and kinesthetic students. The interview
result is used to describe the identification of students’ creative thinking based on visual,
auditory, and kinesthetic learning style in solvopen endedlathematics problems.
Datacollection technique is by giving questionnaire, test, and interview. Questionnaire is
a number of written questions used to obtain information from respondents about their
personal relation to obtain data dée¢l ated
collect information about the level of students' creative thinking in soleperended
mathematical problems. Interviews are conducted after the selected students do the test
questions. It is used to dig up the data to clarify the test results.

In this study, the validity test of data is done by triangulation. Triangulation used in this
research is source triangulation intended to compare and to check back the degree of
information trust obtained by test and interview result. Two data analyses neseb) a
analysis of written test result, and 2) interview result analysis through data reduction, data
presentation, and conclusion (Moleong, 2015, Miles, 1984, Emzir, 2014, Sukmadinata,
2015).

RESULTS AND DISCUSSION

This study aims to identify the level ofeative thinking of the ninth grade students of
high school based on visual, auditory, and kinesthetic learning styles to solve the problem
of open ended Mathematics, especially in case of Scalene Triangle.

The Level of Studentisualle@miegsstyle ve Thi nki ng wi
The students meet the fluency indicator although they are not writing what is asked on
the result of the answer. Yet, the interview result is quite clear that the students already
understand what is asked fluently using their own laggu Students present a triangular
PQR image by completing the unknown sides obtained by linking previously learned
concepts such as the concept of Pythagoras, sine and cosine concepts, comparisons and
squares. Students can identify the unknown data fl@rkbhown data so that they can
make a problersolving plan which eventually stimulates them to complete the plan of
solving all the problems well and correctly. Furthermore, students meet the indicators of
flexibility if they can show alternative answersmore than one way (three ways) when
calculating the value of Cos R and the area of triangle PQR with different solutions.
Then, students meet the indicators of novelty if they are able to demonstrate a deeper
understanding the unique and different comsefjpom other student's answers when
calculating the value of Cos R and the area of the PQR triangle.

From the above description, it can be explained that students can fulfill an indicator of
fluency, flexibility, and novelty in solving open ended Mathéosaproblems visual style



learning. In other words, visual style learning helps students to find out their creativity of

l evel 4 (very <creative). It i's in line wi
research which implied that visual learning fiaie students to understand the problem

by reading multiple times, being able to plan problem solving using prior knowledge,
carrying out problensolving regarding the plan and coherence, drawing problem
situations to execute the plan and to solve thablpm easily, and rexamining the

results of his work to ascertain whether the steps done concerning the plan.

The Level of Studentsd Creative Thinking wi
The concept of this learning style testing is rather alike with teeaVilearning style.
Students meet the flexibility indicator because students could show more than one
alternative answers (two ways) to count Cos R value and more than one way (three ways)
to calculate the area of PQR triangle with different solution. atditory student did not

meet the novelty indicator because the student was unable to show a deeper
understanding to unique different concepts of other student's answers.

The description above shows that the auditory style learners could fulfill thatoidiof

fluency and flexibility in solving open ended Mathematics problems so that auditory style
learning students are identified in creativity of level 3 (creative). It is similar to
Soenarjadi 6s (2015) and Masr iy athedsditofly2 014)
students understand the question by reading the question sheet with a little voice and
occasional silence while concentrating to look at the question sheet, planning problem
solving using prior knowledge, drawing a problem situation to fatditthe
implementation of the plan to solve the problem, andxamining the results to make

sure the steps are relevance with the plan and answered question.

The Level of Studentsdéd Creative Thinking wi
Students were able to fulfilhe indicator of fluency although the student did not write
down the guestion. However, the interview result was clear enough that the student had
understood the question even though it is not formed in their first language. Students
could present a triantar PQR image by completing the unknown sides obtained by
linking previously learned concepts, such as the Pythagoras concept, the Sine concept,
the Cosine concept and the comparison. Unfortunately, students could not understand a
quadratic form. Studentsould detail unknown data based on known data, but are less
able to make problessolving plans. Through this learning style, students solve problems
using only one idea. In other words, students did not meet the indicator of flexibility. The
kinesthetic stdent did not think of a unique way to get more coherent solution. Thus,
kenesthetic is unable to meet the novelty indicator. From the above description it can be
said that kinesthetic style learning learning style students could only fulfill the fluency
indicator in solving open ended Mathematics problems. Hence, kinesthetic learning style
students are identified in level 1 (less creative). This is supported by Soenarjadi (2015)
and Masriyah (2014) research who implied that kinesthetic subjects undetstand
problem by reading several times while pointing their fingers to the questions, mention
the question, plan problem solving, draw the situation of a problem to ease carrying out
solution plan.

Referring to the results of open ended Mathematics testirdedviews, it can be
concluded that students with visual learning styles were better than students whose
learning style is auditory and kinesthetic. The factors that cause visual learning styles are
better are based on 70% of the human sensory recep¢olgcated in the eye (Rose &
Nicholl, 2002). It is possible that the information data or concepts related to solving
Mathematics problems can be absorbed optimally with visualization.

CONCLUSION

The level of creative thinking in visual learning style inatdlematics problems,
especially the area of Scalene triangle, is identified as level 4 (very creative), because it
met the three indicators of creative thinking, including: fluency, flexibility, and novelty.

t



Meanwhile, the level of creative thinking in ataaly style students is identified in level 3
(creative), because it only met two indicators of creative thinking, fluency and flexibility.

Then, the | evel of studentsébé creative think
level 1 (less creatiye because it only met one indicator of creative thinking, which is

fluency.
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